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Bahasa karakter adalah sebuah ungkapan atau kata yang baik yang langsung
diucapkan dengan spontan ketika berinteraksi dengan orang lain. Umumnya
pembiasaan bahasa karakter meliputi banyak jenis, diantaranya adalah
pengucapan kata maaf, tolong dan terimakasih. Di Desa Paya Peulumat peneliti
menemukan dua orang anak usia 4-5 tahun yang pembentukan bahasa
karakternya sangat bagus dimana kedua anak tersebut selalu spontan
mengucapkan kata maaf tolong dan terimakasih ketika berinteraksi dengan orang
lain. Tujuan penelitian ini adalah.untuk mengetahui'cara orang tua menerapkan
pembiasaan bahasa karakter dan mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam. Pembiasaan bahasa karakter. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif jenis penelitian studi kasus.Instrumen yang digunakan
pedoman wawancara dan dokumentasi. Hasil-penelitian ini menunjukan bahwa
pembiasaan bahasa karakter di‘mulai segjak anak masih berusia O tahun sampai
anak bisa untuk mengucapkan, pembiasaan bahasa karakter itu dilakukan secara
terus menerus dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjasi kebiasaaan
yang baik. Pembiasaan bahasa karakter ini meliputi ucapan berkata maaf ketika
melakukan sebuah kesalahan, berkata tolong saat meminta bantuan dan berkata
terimakasih saat diberi bantuan. Faktor pendukung pembiasaan bahasa karakter
adalah lingkngan. . keluarga..dan.lingkungan..sekolah-—dan yang menjadi
penghambat pembiasaan bahasa karakter anak adalah sulithya mengendalikan
anak saat bermain di lingkungan rumah dengan teman sebaya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebuah sistem, yang terdiri dari unsur kata yang tersusun
secara teratur dan memiliki'makna tertentu. Bahasa juga merupakan sistem
lambang bunyicatau lisan yang diucapkan secara langsung oleh mulut, tanpa
bahasarkomunikasi tidak akan berjalan dengan baik. Sebagaialat komunikasi
bahasa merupakan alat untuk menyampaikan pesan dan pikiran kita kepada
orang lain. Dalam masyarakat indonesia hahasa sering dipergunakan dalam
berbagai konteks dan berbagai makna diantaranya ada yang berbicara

menggunakan bahasa lisan, bahasa tulisan, dan bahasa tutur.

David Hanley. menjelaskandoahwa bahasa merupakan sebuah pesan yang
akan disampaikan. kepada lawan bicara dalam bentuk ekspresi. Dalam hal ini
ekpresi saling berkaitan ‘dengan bunyi ataursuara. Ekspresi yang ‘baik akan
mengeluarkan bahasa yang baik begitu juga dengan sebaliknya. Bahasa bisa
diutarakan melalui lisan—maupun~Kinestetik tergantung pada orang yang

mengutarakanya.’

Secara umum bahasa merupakan wujud budaya yang digunakan manusia
untuk saling berkomunikasi dengan tujuan menyampaikan pesan kepada lawan

bicara. Bahasa juga dapat mempengaruhi karakter manusia menjadi lebih baik.

! Ahmad HP dan Alek Abdullah. Linguistik Umum. Jakarta: Erlangga. 2018. Hal 3-7

2 David Hanley dalam Noermanzah. Bahasa Sebagai Alat Komunikasi, Citra Pikiran dan
Kepribadian. Jurnal: Unib.ac id. 2019. Hal 306-319



Bahasa tidak hanya digunakan untuk orang dewasa saja melainkan pada anak
usia dini bahasa juga sudah diajarkan yaitu melalui pembiasaan-pembiasaan
yang diajarkan oleh keluarganya di rumah, seperti tentang penggunaan bahasa

karakter.3

Bahasa karakter adalah bahasa yang.mengandung makna sopan dan
santun saat bertinteraksi dengan orang lain sehingga menimbulkan nilai yang
positif:"Bahasa karakter juga merupakan ungkapan yang diucapkan dengan
spontan saat berinteraksi dengan orang lain tanpa diberi instruksi. Dengan
adanya penggunaan bahasa karakter komunikasi akan terjalin harmonis
dengan lawan bicara. Tanpa adanya bahasa karakter komunikasi tidak akan

terjalin dengan baik dan harmonis.*

Dalam proses. pertumbuhandan_perkembangan anak mengenali bahasa
karakter dengan. cara: menyerap bahasa yang digunakan di sekitarnya.
Membangun karakter anak,.haruslah diawali"dari lingkup yang terkecil yaitu
dimulai dari lingkup keluarga. Pembinaan dan pendidikan terhadap anak secara

dini dalam keluarga merupakan suatt-momentum yang sangat mendasar. °

Dalam hal ini keluarga  memiliki peran yang sangat penting untuk

mengembangkan karakter berbahasa anak sesuai dengan tuntutan keluarganya.

3 Kustyarini. Bahasa dan Pembentukan Karakter. 2017. Jurnal: llmiah, Vol 19, No 2

4 Alifah, Fauziah, dkk. Implementasi Metode Pembiasaan Berkata Tolong, Maaf,
Terimakasih Untuk Pembentukkan Karakter Pada Anak 5-6 Tahun Di Tk Islam Dzakra Lebah
Madu. Jurnal: Peteka. Hal 390-403.

> Mantasiah. Peran Bahasa Dalan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini. Bandung: Upi
Press. 2011. Hal 5-7



Keluarga memiliki tugas atau hak yang utama dalam mengurus anak karena
pendidikan di sekolah hanya 30% sedangkan pendidikan dalam keluarga
sebanyak 70% maka dari itu keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam
mendidik anak sekaligus saranan pendidikan informal yang paling dekat

dengan anak.®

Keluarga‘yang baik adalah keluarga yang bisa mendidik anak dengan
baik dan benar, salah satunya bisa kita lihat pada keluarga. yang sakinah.
Karena keluarga yang sakinah akan menimbulkan hubungan yang harmonis
antara ayah, ibu dan anak sehingga keluarga menjadi bahagia dan damai.
Dengan demikian keluarga yang sakinah merupakan dambaan sekaligus

harapan setiap insan.’

Keluarga juga merupakanslingkungan pertama/bagi seorang anak.®
Lingkungan keluarga: merupakan faktor’ “yang< terpenting yang bisa
mempengaruhi bahasa karakter anak, baikéburuknya bahasa karakterianak bisa
dilihat melalui pembiasaan yang ditanamkan oleh orang tuanya.® Selain itu

keluarga memiliki peran—yang 'sangat-“penting dalam mendidik anak salah

6 Syahri Yanto, Pendidikan Anak Keluarga Islam di Era Modern Dalam Perspektif Hasan
Langgulung, (Gorontalo:Cv .Cahaya Arsh Publisher, 2021). Hal 6

7 Loeziana Uce. Rahasia Zikir Asmaul Husna Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah.
Jurnal: Gender Equality Intenational.2018. Vol 2 No 2. Hal 48-49

& Herdina Indrijati, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Kencana, 2016). Hal 113

® Loeziana Uce. Peran Pola Asuh Orang Tua Bagi Perkembangan Psikologi Anak.
Padang: PT Global Eksekutif Teknologi. 2022. Hal 93



satunya untuk mengembangkan kemampuan anak dalam berbahasa karakter

yang bagus melalui pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan di rumah.

Pembiasaan adalah suatu aktivitas atau perbuatan yang sering dilakukan
secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya akan
menjadi kebiasaan bagi.manusia. Pembiasaan juga merupakan penanaman
kecakapan anak untuk berbuat baik dan mengucapkan hal-hal yang positif yang
mengandung "makna dan arti yang baik dalam pembentukan akhlak pada

anak.©

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik.
Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-nilai agama, akhlak,
pengembangan sosio emosional«dan, kemandirian. Pembiasaan positif yang
sejak dini sangat.memberikan pengaruh positif pula pada masa yang akan

datang.!

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika diterapkan pada anak usia dini, hal
ini dikarenakan anak usia.dini.memiliki.rekaman ingatan yang sangat kuat dan
kondisi " kepribadian yang belum matang. Sehingga mereka mudah diatur
dengan berbagai kebiasaan yang mereka lalukan sehari-hari. Pembiasaan yang

dilakukan sejak dini pada anak akan menjadi sesuatu kegemaran dan kebiasaan

OMuhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 NO 1 (Juni 2013). Hal 118

11 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalamPembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 NO 1 (Juni 2013), 118.



sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kepribadiannya.'? Salah
satu pembiasaan yang bisa diterapkan pada anak usia dini adalah pembiasaan
pengucapan bahasa karakter yang baik yaitu tentang pengucapan kata maaf,

tolong dan terimakasih.

Pengucapan kata_maaf, tolong dan. terimakasih merupakan sebuah
ungkapan yang sangat baik ketika melakukan interaksi dengan orang lain.
Dengan adanya pengucapan kata maaf, tolong terimakasih bisa mejalinkan
hubungan yang harmonis saat berkomunikasi dengan orang lain.*®* Namun pada
kenyataannya untuk mengucapkan ketiga kata tersebut tidaklah mudah,
terkadang masih banyak anak yang belum terbiasa untuk mengucapkan kata
tersebut, hal ini juga bisa disebabkan karena lupa maupun karena orang tua

yang tidak membiasakan anak untuk mengucapkan Ketiga kata tersebut.

Berdasarkan. observasi yang dilakukan® pada  tanggal 01 Agustus-05
Agustus 2023 di Dusun Sukun desa Paya'Peulumat kecamatan Labuhan Haji
Timur peneliti menemukan dua orang anak usia 4-5 tahun yang pembentukan
bahasa karakternya sangatbagus “yaittr ‘saudari NA yang berusia 4 tahun
setengah bulan dan CNA: yang: berusia 4 tahun 3 bulan dimana kedua anak
tersebut selalu spontan mengucapkan kata maaf tolong dan terimakasih ketika
berinteraksi dengan orang lain. seperti pada saat anak melakukan sebuah

kesalahan anak selalu meminta maaf kemudian saat ingin meminta bantuan

2 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava
Media, 2014). Hal 195.

13 Mistriyani , Perkembangan Moral Melalui Pembiasaan Maaf Tolong Terimakasih.
Jurnal: Golden Age, Vol 01 No 13. 2016. Hal 12



anak selalu mengucapkan kata tolong terlebih dahulu dan pada saat menerima
bantuan anak selalu mengucapkan kata terimakasih, berbeda dengan tujuh anak
seusia lainnya yang pengucapan bahasa karakternya masih belum terlihat dan
belum spontan atau terbiasa yang bisa dilihat ketika anak itu berinteraksi

dengan keluarga dan teman sebayanya.

Untuk mendukung hasil observasi di atas peneliti melakukan wawancara
dengan'Kepala Sekolah dan Kepala Desa Paya Peulumat dengan tujuan untuk
mengetahui bahasa karakter yang diucapkan anak saat berinteraksi dengan
orang lain. Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti
menyimpulkan bahwa benar saudari NA dan CNA menggunakan bahasa
karakter yang bagus saat berinteraksi dengan orang lain. Hal ini juga diakui
oleh tetangga sekitar bahwasanya_ kedua anak tersebut menggunakan bahasa
karakter yang bagus saat berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini tentu
dipengaruhi oleh pembiasaan yang diberikan oleh keluarganya terutama orang
tua, karena pembiasaan yang diberikan keluarga sangat berperan penting dalam
mendidik anak untuk memperoleh bahasa: karakter yang baik. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana proses pembiasaan
bahasa karakter tersebut sehingga anak terbiasa mengucapkannya, dengan
judul penelitian "*Pembiasaan Bahasa Karakter Anak dalam Keluarga di

Desa Paya Peulumat Aceh Selatan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu.



1. Bagaimana cara orang tua menerapkan pembiasaan bahasa karakter anak
dalam keluarga di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembiasaan
bahasa karakter anak dalam keluarga di Desa Paya Peulumat Aceh
Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuanwyang akan dicapai

dalam penelitian yaitu, untuk.

1. Untuk mengetahui cara orang tua menerapkan pembiasaan bahasa karakter
anak dalam keluarga di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
Pembiasaan bahasa karakter anak dalam keluarga di Desa Paya Peulumat

Aceh Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian™ini nantinya akan memperkaya ilmu
pengetahuan tentang berbahasa karakter yang bagus melalui pembiasaan
kata maaf, tolong dan terimakasih. Dan untuk menambah wawasan tentang
pentingnya pengucapan kata maaf, tolong dan terimakasih dalam
kehidupan sehari-hari serta menjadi bahan rujukan untuk penelitan

selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan dapat bermanfaat bagi :

a.

Peneliti, berguna sebagai bahan acuan dan juga sebagai ilmu baru
yang bisa digunakan untuk menanamkan bahasa karakter yang bagus
saat berkomunikasi dengan orang lain.

Orangtua, Agar senantiasa mendidik dan melatih anak untuk bisa
berperilaku baik dan menggunakan bahasa karakter yang baik saat
berkomunikasi dengan orang lain, baik itu dengan orang tua maupun
dengan teman sebaya.

Masyarakat, Agar menjadi patokan bahwasanya bahasa karakter
sangat bagus untuk diucapkan saat berkomunikasi dengan orang lain
dan untuk mencegah ‘anak yang menggunakan bahasa karakter yang
tidak baik.

Anak, yaitu sebagai sarana untuk menggunakan bahasa karakter yang
bagus saat berkomunikasi dengan orang lain. Dan diharapkan anak
mampu untuk mengucapkan bahasa karakter tersebut.

Peneliti selanjutnya, dapat jadi rujukan sumber informasi dan bahan
referensi penelitian selanjutnya. Agar bisa lebih dikembangkan dalam
materi-materi-yang lain. Selain itu peneliti juga berharap agar

penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada peneliti yang lain.

E. Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan pengertian atau maksud yang dijadikan

panutan untuk melakukan sesuatu kegiatan. Contohnya seperti sebuah



penelitian. Defenisi operasional juga sangat membantu Peneliti lain untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan variabel. Karena berdasarkan
informasi kita bisa mengetahui bagaimana caranya melalukan pengukuran
terhadap variabel yang dibangun berdasarkan konsep yang sama.}* Untuk
menghindari perbedaan dalam® menafsirkan istilah yang terkandung dalam
judul skripsi inigmaka Penulis akan menjelaskan terlebih dahulu istilah- istilah

tersebut,.yaitu:

1. Pembiasaan bahasa karakter

Pembiasaan adalah segala sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang
untuk membiasakan individu dalam bersikap, berprilaku, dan berpikir dengan
benar salah satunya tentang pembiasaan bahasa karakter.

Pembiasaan ‘bahasa karakter, adalah pengulangan suku kata yang
mempunyai arti. dan makna yang sangat bagus, pengulangan ini dilakukan
secara terus menerus sehingga menjadi /sebuah kebiasaan dengan tujuan
memperkuat dan menyempurnakan suatu ketrampilan sehingga anak menjadi
terbiasa.®

Pembiasaan bahasa karakter dapat dilakukan sejak usia dini untuk
membentuk karakter anak yang bagus ke depannya dan memiliki mental yang
tangguh di masa yang akan datang. Pembiasaan bahasa karakter pada anak usia

dini dapat diartikan dengan pengucapan yang mengandung arti dan makna

14 'Widjono, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan
Tinggi. Jakarta: PT Grasindo 2014. Hal 120-121

15 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8, Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11 NO 1 (Juni 2013). Hal 118



10

yang bagus, dilakukan secara spontan tanpa adanya instruksi dari orang lain.
Pada umunya bahasa karakter sudah ada pada diri masing masing hanya saja
pembentukan karakternya yang berbeda. Ada pembentukan karakternya baik
dan ada juga pembentukan karakternya biasa saja, hal ini tergantung pada
pembiasaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.'®

Pembiasaan<bahasa karakter yang dimaksud dalam peneliatan ini adalah
pembiasaan, bahasa karakter tentang pengucapan Kkata..maaf, tolong dan
terimakasih pada anak usia 4-5 tahun di Dusun Sukun Desa Paya Peulumat
Kecamatan Labuhan Haji Timur kabupaten Aceh Selatan

2. Keluarga

Keluarga adalah satuan terkecil kelompok orang dalam masyarakat yang
terdiri dari suami, istri dan anak-anak mereka. Keluarga juga bisa berkembang
anggotanya ketika dalam satu rumah tangga ditambah kerabat atau saudara
lainnya, seperti bapak dan ibu atau saudara-saudara dari suami atau
saudara dari istri.

Secara psikologis keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup bersama
dalam tempat tinggal-bersama dan-masing-masing anggota merasakan adanya
pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan,
dan saling menyerahkan diri, sementara secara paedagogis, keluarga adalah
persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis
manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling

menyempurnakan, yang mana tiap-tiap pribadi memiliki kedudukan di

16 Muliana khaironi, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. Jurnal: Golden Age. Vol.01
No 2. Desember 2017. Hal 82-89
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dalamnya, tugas dan tanggung jawab, hak dan kewajiban yang harus dipenuhi
dan dilaksanakan.!’
Keluarga juga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak. Setiap
anak pertama kali akan meniru dan mengikuti kebiasaan-kebiasaa yang terjadi
di lingkungan keluarganya, karena pada.saat usia dini anak lebih dekat dengan
keluarganya terutama orang tuanya.'®
Orang-tua ' merupakan pusat pertama pendidikan dan_bimbingan bagi anak
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Untuk
mewujudkan hal tersebut orang tua perlu memahami penting nya menggunakan
bahasa karakter yang bagus pada anak usia dini dengan cara melakukan
pembiasaan yang dilakukan dengan kegiatan rutin.’’Keluarga yang dimaksud
dalam penelitian ini-adalah orang tua dari NA dan CNA yaitu terdiri dari ayah
dan ibu.
F. Kajian Relevan
Penelitian relevan yang berkaitan dalamspenelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Fitriani dengan judul penelitian
“Peningkatan Perkembangan Moral Anak Melalui Pembiasaan Ucapan Tolong,
Maaf dan Terimakasih Kelompok B TK An Nur Colo Panjangrejo Pundong

Bantul. Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa pembiasan tolong, maaf

17 Salim, Pendidikan Agama Dalam Keluarga. Jogjakarta: Arruz Media, 2005. Hal 76

18 Dadan suryana, “ Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak”. Jakarta: Kencana.2016.
Hal 30

19 Muthmainnah, Heliati Fajriah, dkk. Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia Dini di TK
Tiga Serangkai Desa Meurubo Kabupaten Aceh Barat. Jurnal: Internasional. 2021. Vol 7 No 1.
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dan terima kasih dilakukan dengan cara guru memberikan contoh langsung saat
anak beraktivitas sehingga anak belajar menggunakan kosa kata tersebut pada
saat yang tepat.?

Persamaan penelitian ini sama-sama menanamkan pembiasaan tentang
pengucapan kata maaf, tolong dan terimakasih. Sedangkan perbedaan dari
kedua penelitiandni adalah di mana pada penelitian sebelumnya berfokus pada
anak usia=-5-6 tahun pada kelompok B di lingkungan.sekolah sedangkan
penelitian ini berfokus pada anak usia 4-5 tahun dalam lingkungan keluarga.
Penelitian terdahulu menggunakan metode kualitatif deskriptif sedangkan
penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan jenis pendekatan studi
kasus.

2. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Edi"Widianto dengan judul penelitian
“Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
dalam Keluarga” hasil ‘dari penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan
karakter dalam keluarga dapat. ditafsirkan sebagai sebuah langkah orang tua
kepada anak, agar anak usia dini dapat bertumbuh dan berkembang serta
menghayati nilai-nilai-moral-guna -menyiapkan kehidupannya dengan tujuan
untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 2

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama berfokus untuk meningkatkan

karakter anak usia dini di dalam keluarga. Sedangkan perbedaannya penelitian

20 Fitriani, Peningkatan Perkembangan Moral Anak Melalui Pembiasaan Ucapan Tolong,
Maaf dan Terimakasih Kelompok B TK An Nur Colo Panjangrejo Pundong Bantul.2019. Jurnal:
Golden Age. Vol 01, NO 2. Hal 365

21 Edi widianto, Trunojoyo. “Pendidikan Orang Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan
Karakter Anak Usia Dini Dalam Keluarga™ . 2017. Jurnal: Pendidikan Islam. Vol 2 No 01. HIm 1-
75
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terdahulu lebih berfokus pada Pendidikan karakter anak sedangkan penelitian
ini lebih cenderung berfokus pada pembiasaan bahasa karakter melalui
pengucapan kata maaf tolong dan terimakasih pada anak dalam keluarga

3. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Ayi Teirie Nurtiani dan Elvinar dengan

13

judul penelitian “ Penerapan.Bahasa Karakter Pada Mahasiswa Prodi PG-
PAUD Stkip Bina Bangsa Getsempena Banda Acah ». hasil dari penelitian ini
menunjukan, bahwasanya ada dampak kesulitan dalam..penerapan bahasa
karakter yang disebabkan oleh faktor budaya dan bahasa daerah sehingga tidak
terbiasa untuk mengucapkan bahasa karakter yang baik. 22
Peberdaan penelitian terdahulu dengan sekarang terletak pada usia anak
dan lokasi penelitian, di mana penelitian terdahulu berfokus pada mahasiswa di
perguruan tinggi sedangkan penelitian ini berfokus/pada anak usia 4-5 tahun
dalam lingkungan “keluarga. | Persamaan penelitian 4ni adalah sama-sama
menanamkan pembiasaan bahasa karakter yang baik saat berkomunikasi
dengan orang lain.
4. Penelitian relevan juga pernah dilakukan oleh Liana Alifah dengan judul
penelitian “ ImplementasiMetode ~Pembiasaan Berkata Tolong, Maaf,
Terimakasih untuk Pembentukan Karakter pada Anak 5-6 Tahun di TK Islam

Dzakar Lebah Madu”. Hasil penelitian terdahulu bahwasanya guru telah

melakukan pembentukan karakter pada anak usia 5-6 tahun.?®

22 Ayi Teirie Nurtiani dan Elvinar. Penerapan Bahasa Karakter Pada Mahasiswa Prodi
PG-PAUD Stkip Bina Bangsa Getsempena Banda Acah.2016. vol 3 No 2. Hal 14-15

23 Liana Alifah, dkk. Implementasi Metode Pembiasaan Berkata Tolong, Maaf,
Terimakasih untuk Pembentukan Karakter Pada Anak 5-6 tahun di TK Islam Dzakar Lebah Madu.
Jurnal: Peteka. 2021. Vol 4 No 3. Hal 390-403
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Pebedaan penelitian terdahulu dengan sekarang terletak pada usia anak dan
lokasi penelitian, di mana penelitian terdahulu berfokus pada anak usia 5-6
tahun pada lingkungan sekolah sedangkan penelitian ini berfokus pada anak

usia 4-5 tahun dalam lingkungan keluarga. Perbedaan kedua terletak pada

metode penelitian yang digun elitian terdahulu menggunakan metode
kualitatif desk nggunakan studi kasus.
mkan nilai bahasa

tolong dan

AR-RANIRY




BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pembiasaan Bahasa Karakter

1. Pengertian Pembiasan Bahasa Karakter

Pembiasaan adalah suatu aktivitas atau perbuatan yang sering dilakukan
secara terus menerus_dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya akan
menjadi kebiasaan bagi manusia.*

Sapendi mengungkapkan bahwa pembiasaan merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan hal-hal yang sama atau berulang-ulang secara terus menerus
secara sungguh-sungguh dengan tujuan memperkuat dan menyempurnakan
suatu keterampilan agar menjadi biasa. Dengan kata lain pembiasaan
merupakan suatu cara mendidik anak dengan menanamkan proses
pembiasaan.?

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
dalam kehidupan sehari-hari ‘anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik.
Pembiasaan ini meliputi aspek perkembangan moral, nilai-nilai agama, akhlak,
pengembangan sosio emosional, dan-kemandirian. Pembiasaan positif yang
sejak dini sangat memberikan.pengaruh pesitif pula pada masa yang akan

datang.?

Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”. Jakarta: Cendekia,2013. Vol 11 NO 1. Hal 118

2 Sapendi, “Internalisasi Nilai-nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini”, Ath-Turats.
2015.Vol 9 No 2. Hal 27

3SMuhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”. Jakarta: Cendekia,2013. Vol 11 NO 1. Hal 118
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Proses dalam pembiasaan hendaklah di mulai sejak usia dini dilaksanakan
sebelum terlambat. Pembiasaan tersebut dilakukan secara berulang-ulang dan
dijalankan dengan teratur sehingga menjadi bagian dari karakter seorang anak.
Orang tua harus mendidik anak dengan konsisten dan tegas.

Anak usia dini pada umumnyasbelum sepenuhnya mengetahui mana
perbuatan yang.baik dan mana perbuatan yang buruk, mereka perlu diberi
pengetahuan, ataupun pengenalan-tentang berbagai perbuatan baik maupun
perbuatan buruk agar kedepannya pembentukan kepribadian anak menjadi
lebih baik dan beraklak mulia yang memberikan manfaat kepada manusia dan
lingkungannya.*

Anak terlahir sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama
lain dalam  kehidupannya sehingga interaksi dengan' orang lain sangat
dibutuhkan oleh anak. Interaksi dengan sesama_dapat:menimbulkan berbagai
dapak positif maupun negatif, untuk terciptanya hubungan yang baik atau
positif maka diperlukan bahasa karakteryang tepat dalam berinteraksi dengan
orang lain agar terjalin htbungan yang harmonis dan baik dengan orang lain.>

Slamet Suyanto mengungkapkan bahasa karakter adalah sifat anak yang
dilakukan secara_spontan tanpa disuruh yang. langsung diucapkan melalui

mulut. ©

4 Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11

> Mantasiah. Peran Bahasa Dalan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini. Bandung: Upi
Press. 2011. Hal 5-7

& Slamet Suyanto dalam Ernawati Harahap. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif
Islam. Pekalongan: PT Nasya Expanding Management. 2022. Hal 166-167
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Bahasa karakter pada umumnya sudah ada pada diri masing-masing hanya
saja pembentukan karakternya yang berbeda. Ada pembentukan karakternya
baik dan ada juga pembentukan karakternya biasa saja semua itu tergantung
pada pembiasaan yang dilakukan, sehingga perlu adanya peran keluarga dalam
membentuk watak anak.

Hilda Ainissyifa menyatakan bahwasanya bahasa karakter harus dilatih
sejak usia-dini- melalui proses pembiasaan pembiasaan yang.dilakukan dalam
kehidupan sehari hari, sehinga kedepanya bahasa karakter anak jauh lebih baik.
Pembiasaan bahasa karakter dapat ditanamkan melalui pendidikan budi pekerti
yang meliputi pengetahuan perasaan dan tindakan.’

Jadi kesimpulannya bahasa karakter adalah sebuah ungkapan atau kata
yang baik yang langsung diucapkan dengan ‘'spontan ketika berinteraksi dengan
orang lain dan.mengandung arti atau makna yang sopan dan santun sehingga
orang lain merasa dihargai. Dengan adanya bahasa karakter yang baik anak
akan menjalinkan hubungan yang harmenis dengan lawan bicaranya.

2. Bentuk-Bentuk Pembiasaan Bahasa Karakter

Pembentukan pembiasan bahasa karakter pada anak usia dini dapat
dilakukan dengan cara yaitu.:

a. Pembiasaan rutin adalah perbuatan yang dilakukan secara terjadwal dan
terprogram. Perbuatan rutin ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari anak

baik itu di lingkungan lembaga pendidikan maupun lingkungan keluarga.

7 Hilda Ainisyifa dalam Muliana Khaironi, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. Jurnal:
Golden Age. Vol.01 No 2. Desember 2017. Hal 82-89
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Contoh kegiatan pembiasaan rutin yaitu: pembiasaan sholat, pembiasaan doa,
pembiasaan maaf tolong dan berterima kasih

b. Pembiasaan spontan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh anak pada
berbagai situasi dan kondisi tertentu.® Perbuatan spontan bersifat insidental dan
tidak terjadwal, contoh kegiatan pembiasaan spontan yaitu: pembiasaan
menegur dan menasehati pada anak oleh orang tua dan guru ketika anak
melakukan.perbuatan salah.

c. Pembiasaan teladan, kegiatan yang dilakukan dengan memberi teladan/contoh
yang baik kepada peserta didik, misalnya menggunakan kata yang sopan saat
berkomunikasi dengan orang lain, membiasakan anak untuk mengucapkan hal-
hal yang positif,membiasakan budaya hidup bersih, membiasakan anak untuk
disiplin, membiasakan anak untuk berkata jujur.’

3. Jenis-Jenis Pembiasaan Bahasa Karakter

Umumnya pembiasaan bahasa karakter meliputi banyak jenis, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a. Ungkapan Kata Maaf

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata maaf adalah sebuah

ungkapan permintaan penyesalan dari sebuah kesalahan.*®

8 Efrida Ita, “ Buku Ajar Manajemen PAUD” Bandung: Media Sains Indonesia, 2022.Hal
196

® Muhammad Noer Cholifudin Zuhri, “Studi Tentang Efektivitas Tadarus Al-Qur’an
dalam Pembinaan Akhlak di SMPN 8 Yogyakarta”, Cendekia, Vol 11. Hal 118

10 Fuad Nashori. Meningkatkan Kualitas Hidup dengan Pemaafan. Jurnal : UNISIA.
2011. Vol XXXIII No 75. Hal214-215.
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Ucapan kata maaf sangatlah penting di dalam kehidupan sehari-hari
dikarenakan manusia tidak luput dari kesalahan sehingga dengan ungkapan
kata maaf manusia hidup dengan damai dan tidak terjadi kesalah pahaman.
Manusia menyadari dengan ungkapan kata maaf mereka dapat menjaga
keharmonisan dan menjaga hubungan.tanpa ada rasa balas dendam ataupun
pertumpahan darah. Oleh sebab itu, ungkapan kata:maaf memiliki arti yang
sangat penting bagli manusia karema dengan pengucapan-kata maaf manusia
akan mengakhiri pertikaian menjadi perdamaian. **

Kata maaf juga menunjukan kemampuan anak untuk menghormati orang
lain, dengan cara mengakui kesalahan yang telah diperbuat, mengakui
penyesalan, dan sekaligus mengajarkan anak utuk berbesar hati. Pengucapan
kata maaf secara tidak langsung memberikan makna bahwa kita memiliki rasa
tanggungjawab. terhadap apa yang telah kita lakukans “Maaf” bukan berarti
menujukan bahwa seseorang itu lemah atau kalah; tetapi juga memberikan arti
untuk menghargai orang lain,dan membawa kedamaian pada kita sendiri.
Kemampuan ini tidak hanya dilakukan oleh anak saja melainkan juga orang tua
karena pengajaran yang paling efektif adalah melalui contoh perbuatan orang
tua.'?

Kata maaf diciptakan untuk meringankan beban hati yang sedang gundah

karena telah melakukan sebuah kesalahan. Namun masih banyak yang susah

11 Mistriyani , Perkembangan Moral Melalui Pembiasaan Maaf Tolong Terimakasih.
Jurnal: Golden Age, Vol 01 13 april 2016. Hal 12

12 Dian lbung. Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak. Jakarta : Pt Alex Media
Komputindo. 2019. Hal 154-155
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untuk mengucapkannya sehingga perlu adanya pembiasaan-pembiasaan yang
dimulai sejak usia dini hinggan kedepannya anak terbiasa mengucapkan kata
tersebut. '

Meminta maaf juga merupakan tindakan mulia dalam Islam, sebagaimana

sudah dijelaskan dalam surat Al- “Arafyaitu:

PN VS AU S W TR
Gl e ey calall Sals seall s

Artinya : Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya meminta maaf
merupakan suatu hal yang positif yang semestinya dilakukan untuk menghapus
perbuatan yang ‘salah. Dan ‘abaikanlah orang-orang yang bodoh. Jangan
membalas kebodohan mereka dengan tindakan / serupa. Siapa Yyang
menyakitimu jangan kamu balas dengan menyakitinya. Dan siapa yang kikir
kepadamu jangan kamu balas dengan kikir kepadanya.

b. Ungkapan kata tolong

Kata tolong dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) juga di istilah
dengan kata bantu, yang-artinya-meminta-baniuan.-Kata tolong sangat efektif
diucapkan ketika seseorang ingin meminta bantuan kepada orang lain. Kata
tolong juga merupakan kata penghargaan untuk orang lain yang mengandung

kekuatan sangat dahsyat untuk mengubah pendirian seseorang, yang tadinya

13 Asva Davy Bya. Sebening Mataha Hati Oase Penyejuk Jiwa dan Pikiran. Jakarta : PT
Mizan Publika.2018. Hal 170

14 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan. Bandung: Aygma Examedia
Arkanleema.2009
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merasa enggan untuk membantu, namun merasa ada penghargaan atas dirinya.
Sebagai makhluk yang diciptakan Allah manusia tidak bisa hidup sendiri
melainkan kita perlu meminta bantuan kepada orang lain sehingga kita
menyadari bahwa diri kita adalah makhluk sosial yang perlu bantuan orang
lain.

Ungkapan kata tolong juga memiliki fungsi untuk meringankan pekerjaan
seseorang-dan untuk menghargai orang lain yang ingin dibantu. Oleh karena itu
ungkapan tolong sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia untuk saling
melengkapi dan membutuhkan satu sama lain.°

Pada anak usia dini ungkapan kata tolong sudah diajarkan melalui
pembiasaan, walupun anak belum mengerti apa makna dari ungkapan kata
tolong. Bagi anak pengucapan kata telong masih sekedar kebiasaan namun
ketika dewasa anak mulai mengerti apa makna dari ungkapan kata tolong.

Pada saat usia dini anak juga perlu diberi pengertian bahwa kata tolong
tidak hanya digunakan untuk erang dewasa saja melainkan juga dengan teman
sebaya.’® Sebagai makhluk yang diciptakan-Allah manusia tidak bisa hidup
sendiri melainkan kita perlu - meminta bantuan kepada orang lain dan saling
tolong menolong.

Syofrianisda dalam buku Tafsir Maudhu'ty menyebutkan bahwasanya

dengan hidup rukun dan saling tolong menolong sesama manusia akan

15 Mistriyani , Perkembangan Moral Melalui Pembiasaan Maaf Tolong Terimakasih,
Jurnal: Golden Age, Vol 01 No 13. 2016. Hal 12

16 Dian lbung. Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak. Jakarta : Pt Alex Media
Komputindo. 2019. Hal 150
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membuat hidup di dunia menjadi damai dan tenang.!’” Nabi Muhammad saw
memerintahkan untuk saling menolong dan membantu dengan sesamanya,
tanpa memandang suku dan agama yang dipeluknya. Hal ini juga dijelaskan

dalam Alqur'an pada surat Al-Maidah ayat 2.

Cal ¥ 5 w5iah 35 el Y5 aloadl il s ) S 1,085 Y 1T Gl el
2800 335" ) ghazals ZlIS 1305 %01 5in 55 2g3) (e Sliasl i 2l sl i)
S e 1gskiy s G LAl sl e Rk A aF M
B 85 B0 G o 5 lnedl 5 S e 158588 Y 500580 5

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan-keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatukaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya".8

17 Syofrianisda. Tafsir Maudhu'iy. Yogyakarta: Grup Penerbit CV Budi Utama. 2015

18 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan. Bandung: Aygma Examedia
Arkanleema.2009
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Dari ayat tersebut dapat diuraikan bahwa, di dalam Alqur'an dijelaskan,
sikap tolong menolong tidak hanya kepada kaum muslimin tetapi dianjurkan
untuk tolong menolong kepada sesama manusia, baik itu yang beragama Islam
maupun non Islam. Selain itu, juga seorang Muslim dianjurkan untuk berbuat
kebaikan di muka bumi ini;° dengan. sesama makhluk Allah dan tidak
diperbolehkan untuk berbuat kejahatan pada manusia. Selain itu juga dilarang
tolong menelong dalam perbuatan yang tidak baik (perbuatan keji atau dosa).

¢. Ungkapan kata terimakasih

Kata terimakasih dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) artinya kata
yang mengungkapkan rasa syukur atau membalas budi setelah menerima suatu
kebaikan. Ungkapan teriman kasih juga bisa digunakan dalam situasi formal
maupun informal. Bila merasa bersyukur telah menerima bantuan dari orang
lain kata terima kasih bisa diucapkan, sehingga akan menimbulkan nilai yang
positif. Pengucapan kata terimakasih tidak hanya digunakan ketika seseorang
menerima bantuan dalam hal"besar saja‘melainkan juga bisa digunakan dalam
hal kecil, contohnya seperti diambilkan minum oleh teman*®

Kata terimakasih merupakan dua kata yang memiliki satu makna yang
sangat berharga. Kata terimakasih dapat juga diartikan dengan rasa syukur atas
pemberian orang lain.-Ungkapan terima kasih berarti menghargai jasa orang
lain karena telah membantu. Dengan adanya pengucapan terimakasi seseorang

merasa bahwa yang dilakukannya tidaklah sia-sia sehinngga orang yang

19 Elizabeth,ika, dkk. “Perbandingan Konsep Persalaman Terima Kasih Dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jepang”. Jurnal: 1zumi, 2015. Vol 3 No 2.
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memberi bantuan merasa lebih termotivasi untuk berbuat lebih baik lagi.?°
Pengucapan kata terimakasih juga bisa menghindari seseorang dari salah satu
penyakit hati yaitu sombong. Ucapan terima kasih juga disebut sebagai bentuk
penghargaan dan rasa syukur kita kepada seseorang yang telah memberikan
dukungan, bantuan, atau kebaikan kepada kita dan hal ini sudah diajarkan oleh

Rasulullah SAW-dalam sebuah hadist dari Abu Hurairrah.
Ol RS Y G Al K Y

Artinya: Tidak dikatakan bersyukur kepada Allah bagi siapa yang tidak
tahu berterimakasih kepada manusia (HR. Abu Daud). Kemudian juga

dijelaskan dalam surat Al-Lugman ayat ke 12 yaitu:

S Gy Rl Sy Wi REEES K o) 2 Gl i
Sea L a0 (8
Artinya: Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lukman, yaitu,
“Bersyukurlah kepada Allah dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah), maka
sesungguhnya dia bersyukur ‘untuk dirinya sendiri dan barangsiapa tidak
bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha Terpuji.”?

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan berterimakasih

kepada manusia maka sebuah jalan bersyukur kepada Allah SWT sudah ada

20 Muhammad Irham. Syukur Dalam Perspektif Islam. Jurnal: Islam. 2017. Vol 5 No 1.
Hal 1-16

21 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan. Bandung: Aygma Examedia
Arkanleema.2009
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pada diri Kkita masing-masing sehingga kata terimakasih sangat bagus
diucapakan oleh semua umat muslim.
4. Faktor-Faktor Pembiasaan Bahasa Karakter
Faktor-faktor pembiasaan bahasa karakter pada anak dibagi menjadi dua
bagian yaitu faktor pendukung.dan fakter penghambat untuk lebih jelas berikut
ini penjelasannya:
a. Faktor pendukung
Faktor pendukung adalah faktor yang mendorong sehingga memperkuat
terjadinya faktor tersebut. Faktor pendukung digunakan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi pembiasaan bahasa karakter yaitu:
1) Faktor Keluarga
Faktor keluarga merupakan penyebab utama pembiasaan bahasa karakter
pada anak karena anak banyak bergaul dengan lingkungan keluarga terutama
orang tua. Orang tua.adalah madrasah pertama bagi anak, sehingga orang tua
menjadi panutan bagi anaknya. Selain‘orang tua faktor keluarga yang lain
seperti saudara kandung, sepupu, paman atau bibi juga menjadi penyabab
prilaku berbicara santun anak dengan mendengar dan menyerap semua yang
dilihat dan didengar. 2
Peran orang tua sebagai contoh teladan bagi anak dalam lingkungan
keluarga sangat dibutuhkan untuk menanamkan karakter yang baik yang
dilakukan dengan metode pembiasaan. Seorang anak akan banyak

menghabiskan waktunya bersama dengan keluarga, sehingga keluarga menjadi

22 Amalia Novianti, Linda Primana. 2022. Faktor-faktor Keluarga yang Mempengaruhi
Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini. Jurnal: PAUD. Vol 6 NO 5. Hal 4368
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fakor pertama dalam mendukung kebiasaan anak. sebagaimana pendapat Heri
Purwanto, sikap bukan sesuatu yang dibawa sejak dari lahir melainkan
dibentuk oleh beberapa faktor yang mengikuti perkembangannya.?®

Baik tidaknya keteladanan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak
akan mempengaruhi pertumbuhan dan.perkembangan anak, karena kebiasaan
yang orang tua’tampilkan dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari
pengamatan. anak.?* Dalam hal ini orang tua memiliki_peran penting untuk
mengembangkan kemampuan anak sesuai dengan tuntutan lingkungannya.
Faktor Sekolah

Sikap dan pembiasaan anak juga dipengaruhi oleh faktor sekolah. Dimana
pada saat di sekolah anak akan menyerap semua yang dilihat dan didengar,
sehingga sikap guru-di sekolah menjadi contoh panutan bagi anak. Secara tidak
langsung sekolah merupakan media pembelajaran bagi anak anak yang akan
menerapkan semua pembiasan pembiasaan di sekolah.?

Anak yang terbiasa melihat guru_selalu mengucapkan kata maaf tolong
dan terimakasih pada saat proses belajar akan memberikan dampak yang baik
kepada anak tersebut dan menjadi kebiasaan anak untuk mengucapkan ketiga

kata yang sering diucapkan gurunya di sekolah.

23 Heri purwanto. Perilaku Manusia. Jakarta: EGC.2018. Hal 42

24 Syaiful Bahri Djaramah, (2004), Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam

Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 25

%5 Nurul Saadah, Syahrial, dkk. Analisis Faktor Lingkungan Sekolah Yang Mempengaruhi

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. Jurnal: Pendidikan. 2021. Vol 5 No 2. Hal 300
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3) Faktor Lingkungan yang Baik
Faktor ligkungan juga merupakan hal yang penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian anak. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
baik dan harmonis dapat memperoleh karakter dan kepribadian yang baik yang
akan menjadi kebiasaanya kedepanwnanti.?®Lingkungan yang baik dapat
mempengaruhi .perkembangan anak. Lingkungan wyang baik juga sangat
berpengaruh. dalam melakukan pembiasaakan kepada anak-karena pembiasaan
merupakan kegiatan yang efektif dalam mendidik anak. Apabila anak tinggal
dilingkungan yang baik anak akan memperoleh bimbingan, arahan dan
pembiasaan yang baik, dan apabila anak tinggal dilingkungan yang buruk anak
akan memperoleh bimbingan, arahan dan pembiasaaan yang buruk pula sesuai
dengan lingkungan anak berada. Maka dart itu lingkungan yang baik sangat
berpengaruh bagi perkembangan dan pertumbuhan anak.
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat adalah hal yang'menjadi penyebab tujuan atau sebuah
keinginan tidak tercapat atau terwujudkan. Hal-hal yang menjadi penghambat
pembiasaan bahasa karakter adalah sebagai berikut:
1) Sulitnya mengendalikan anak di lingkungan rumah
Secara umum lingkungan rumah dapat mempengaruhi perkembangan anak
karena pada saat anak bermain di lingkungan rumah tanpa adanya pengawasan
dari orang tua sehingga orang tua akan kesulitan mengingat anak untuk

melakukan pembiasaan yang diajarkan di rumah sehingga anak akan mengikuti

% Indah Pakaya, Johny, dkk. Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Pendidikan
Masyarakat Di Desa Biontong. 2021. Jurnal : Pendidikan. Vol 9 No 104. Hal 1-6
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gaya pergaulan di luar, tanpa mengingat pembiasaaan-pembiasaan yang ada di
rumah.?’
2) Tidak ada contoh teladan yang baik
Teladan merupakan metode pendidikan yang paling efektif dibandingkan
dengan seribu kata-kata atau ueapan. Teladan adalah bahasa tubuh yang paling
mudah ditangkap anak karena menggunakan visual,untuk menangkap pesan
yang tersampaikan.?®
Setiap hari anak bergaul dengan orang-orang di sekitarnya dan menangkap
semua peristiwa di depan matanya dan langsung diserap oleh otak. Karena itu
orang tua atau pendidik harus berhati-hati dalam berperilaku serta bisa menjadi
contoh teladan yang baik. Seseorang yang terpengaruh secara tidak disadari
akan menyerap kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik sebagian
maupun seluruhnya.
3) Kesibukan Orang Tua
Orang tua yang sibuk sehingga tidak sempat memperhatikan pendidikan
anak menyebabkan terjadinya dekadenst “moral pada anak yang dapat
menyebabkan buruknya kepribadian anak, kurangnya perhatian ke dua orang

tua, terutama ibu, yang lebih berperan penting dalam_hal mendidik anak.?®

27 _oeziana Uce. Peran Pola Asuh Orang Tua Bagi Perkembangan Psikologi Anak.
Padang: PT Global Eksekutif Teknologi. 2022. Hal 100

2 Ali Mustofa. Metode Keteladanan Perspektif Pendidikan Islam. Jurna: Studi
Keislaman. 2019. Vol 5 NO 1. Hal 24-40

29 Eni Setyowati. Pendidikan Karakter FAST(Fatanah Amanah, Shiddig, Tabligh) dan
Implementasinya di Sekolah. Yogyakarta: CV Budi Utama Deepublish. 2019
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Kurangnya perhatian tersebut disebabkan oleh kesibukan orang tua sehingga
tidak ada kesempatan untuk mengarahkan dan mendidik anaknya.

B. Keluarga

1. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah unit terkecil dari_masyarakat yang terdiri dari kepala
keluarga dan anggota keluarga, di mana kepala keluarga merupakan ayah,
anggota. keluarga yang di mulai dari ibu baru anak. Keluarga juga merupakan
mereka yang tinggal di suatu tempat dan dibawah atap yang sama dan saling
berketergantungan. *°

Asal mula ditemukan keluarga adalah dari perkawinan sampai terjalin
satu hubungan yang sangat mendalam baik itu hubungan zahir maupun batin.
Hubungan keluarga tidak hanya berlangsung selama mereka hidup melainkan
sampal mereka meninggal dunia masih memiliki keterkaitan antara satu dengan
lainnya. Istilah lainnya keluarga adalah manusia‘yang mempunyai ayah, ibu
dan anak, anak yang dimaksud.adalah anak yang belum mempunyai suami atau
istri.3!

Islam juga memerintahkan kepada umatnya untuk meraih ketentraman
salah satunya membuat keluarga yang sakinah lewat pernikahan. Dengan
pernikahan ini akan melahirkan satu keluarga yang damai, tentram dan
bahagia. Keluarga yang sakinah akan menimbulkan hubungan yang harmonis

antara ayah, ibu dan anak sehingga keluarga menjadi bahagia dan damai.

30 Sudaryanto, Buku Ajar Keperawatan Keluarga. Jakarta: Guepedia. 2022. Hal 35-36

31 Amany Lubis, dkk. Ketahan Keluarga Dalam Perspektif Islam. 2018. Jakarta: Pustaka
Cendikiawan. Hal 16-17
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Dengan demikian keluarga yang sakinah merupakan dambaan sekaligus
harapan setiap insan.3?

Keluarga juga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak. Setiap
anak pertama kali akan mengikuti kebiasaan yang terjadi di lingkungan
keluarga. Karena pengalaman<dalam hubungan keluarga akan memberikan
dampak yang sangat besar untuk perkembangan anak.di masa depan. Keluarga
merupakan.contoh pertama kebiasaan sehari-hari pada anak.baik itu tutur kata,
perilaku dan sopan santun, yang akan diterapkan dikehidupannya di masa
depan.®

Keluarga merupakan pondasi pendidikan anak yang pertama. keluarga
dalam perkembangan lingkungan anak, memiliki peranan yang sangat penting
yaitu untuk menanamkan pengembangan, bahasa karakter yang baik,
pemodalan nilai-nilai.moral dan penyusunan kepribadian seorang anak. **

Keluarga juga bisa dikatakan kelompok inti-yang memiliki seorang anak
karna keluarga adalah sebagai,pendidik pertama dan bersifat alami. keluarga
mempunyal peran yang sangat besar terhadap anak untuk mempengaruhi
kehidupan dan prilaku anak. Dengan demikian, keluarga yang baik itu pada
hakikatnya mendidik anak dengan baik, menjaga anak baik itu jasmani maupun

rohani.

32 Loeziana Uce. Rahasia Zikir Asmaul Husna Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah.
Jurnal: Gender Equality Intenational.2018. Vol 2 No 2. Hal 48-49

33 Abudin Nata, IImu Pendidikan Islam. Jakarta : Kencana, 2019. Hal 21

34 Herdina Indrijati, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta :
Kencana. 2016. Hal 113
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Froebel mengungkapkan bahwa pendidikan keluarga bagi anak
merupakan proses yang paling berharga dalam perkembangan anak dimana
anak akan meniru kebiasaan kebiasaan yang ada dalam lingkungan keluarga
dan menjadi contoh panutan bagi anak. Frobel juga mengumpamakan
pendidikan anak yang didapatkan dalam keluarga sama seperti sebuah
tanaman, apabila‘anak mendapatkan pendidikan yang. baik dalam keluarganya
maka akan, membuahkan hasil yang baik kedepanya sama seperti halnya
tanaman yang dirawat akan berkembang dengan seutuhnya.®

Sebagaimana Allah SWT telah mengingatkan manusia dalam Alguran
agar semua orang menjaga diri sendiri dan keluarga dari azab api neraka, yaitu

dengan menanamkan takwa kepada Allah SWT.
Boe A&k Ll Botaadls a0 35510 AT B 138 15kle Gl W

6} Osoasila (slas s aagal L Al & 5lang Y 10s

Artinya: Hai orang-orang.yang beriman, perihalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-nya kepada mereka dan_selalu mengerjakan apa

yang diperintahkan.%®

35 Frobel dalam Dadan Suryana, “ Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak”. Jakarta:
Kencana. 2016, Hal 30

3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahan. Bandung: Aygma Examedia
Arkanleema.2009



32

Dari ayat di atas menunjukan bahwa Islam menyerukan kepada orang tua
untuk memikul tanggung jawab yang besar terhadap anaknya. Islam telah
membebani para orang tua untuk bertanggung jawab dalam mendidik anak

mereka serta mempersiapkan mereka untuk kedepannya.®’

Orang tua memilikikewajiban ataswsetiap anak yang dilahirkan dan
petanggung jawabannya kepada Allah SWT. Sehingga orang tua memiliki
peran_<penting - terhadap pertumbuhan dan perkembangan. anak-anaknya
terutama pada 0-6 tahun. Peran orang tua dapat diberikan dalam bentuk
bimbingan, mendidik, memberi motivasi, memberi contoh atau teladan dapat

diberikan baik di dalam maupun di luar rumah.3®

Pada dunia pendidikan, anak memiliki tingkah laku yang berbeda beda
baik tingkah laku yang sopan maupun tidak sopan. Maka dari itu peran orang
tua dalam mendidik anak sangatlah penting mengingat pada usia dini anak
akan menyerap semua yang dilihat sehingga pendidikan yang positif pada anak

usia dini sangat berpengaruh dalam keluarga. 3

Oleh karena itu dalam.membentuk.karakter anak harus dengan hati-hati
dan teliti mungkin. Karena pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah

pendidikan dari orang tua.

37 Loeziana Uce. Rahasia Zikir Asmaul Husna Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah.
Jurnal: Gender Equality Intenational.2018. Vol 2 No 2. Hal 48-49

% Muthmainnah, Heliati Fajriah, dkk. Peran orang tua dalam memperkenalkan bacaan
al-quran pada anak di gampong dalam kecamatan samadua kabupaten aceh selatan. 2021. Vol 3
No 2. Hal 42-43

39 Liana Alifah,dkk. “Implementasi Metode Pembiasaan Berkata Tolong,Maaf
Terimakasih Untuk Pembentukan Karakter Pada Anak 5-6 Tahun Di Tk Islam Dzakar Lebah
Madu. Jurnal:Ptk Dan Pengembangan Pembelajaran. Vol 4 No 3. 2021
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2. Tujuan Keluarga
Tujuan keluarga adalah untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam diri
seorang anak yang di mulai sejak dalam kandungan. Dalam hal ini tujuan
tersebut dibagi dalam tiga aspek yaitu:
a. Aspek pribadi, pengalaman pertama masa kanak kanak
Pada aspek.ini pengalaman pertama anak akan dilihat dalam keluarganya,
di mana.erang tua harus bertannggung jawab dalam mendidik anak. Artinya
seorang anak dilahirkan dengan keadann fitrah, dalam keadaan penuh
ketergantungan dengan orang lain. Maka dari itu pendidikan keluarga sangat
berperan penting dalam mendidik anak haik dari segi perkembangan maupun
pertumbuhannya.
b. Aspek moral yaitu menanamkan dasar pendidikan moral
Penanaman dasar dasar moral bagi anak juga dilakukan oleh keluarga di
mana sikap teladan dari orang tua dapat dicontoh.anak. pendidikan moral yang
terjadi dalam keluarga adalah, dengansmembiasakan anak dengan kelakuan
yang baik seperti berkata sopan santu, jujur adil dan lain-lain.
c. Aspek sosial yaitu memberikan dasar pendidikan sosial
Aspek sosial_pada anak bisa_ditanamkan_sedini_mungkin terutama lewat
kehidupan keluarga, pada dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial terkecil
yang minimal terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Dasar-dasar pendidikan sosial

yang bisa ditanamkan kepada anak diantaranya.*°

40 Hashi Wahy, Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama Dan Utama. Jurnal: limiah
Didaktika. Vol XII No 2. 2012. HIm 245-258
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3. Bentuk-bentuk Pendidikan Anak dalam Keluarga
Dalam keluarga bentuk-bentuk pendidikan yang dapat diajarkan kepada
anak yaitu dengan pendidikan keteladanan, pendidikan dengan kebiasaan,
pendidikan dengan nasihat, pendidikan dengan perhatian dan pendidikan
dengan hukum untuk lebih jelasnya berikut ini pemaparannya:*
a. Pendidikan Keteladanan
Pendidikan keteladanan adalah suatu metode pendidikan yang memberi
contoh kepada anak didik. Seperti bertutur kata yang baik maupun perbuatan
yang baik. Keteladanan adalah segala sesuatu yang menyangkut dengan
perkataan, perbuatan dan serta perilaku seseorang yang dapat diikuti dan
diteladani. Contohnya, seperti keteladanan Nabi Muhammad SAW yang paling
berpengaruh sampai saat ini adalah tentang berdakwah untuk umatnya. 2
Orang tua sebaitknya memberi keteladanan kepada anak semenjak kanak-
kanak dikarenakan akan berpengaruh besar pada perkembangannya. sebab,
dimasa tersebut menjadi dasarawal untuk perkembangan anak dimasa dewasa
mendatang. Dilingkungan keluarga sebatknya sesering mungkin memberikan
keteladanan yang baik bagi anak dengan seringnya diberikan keteladanan
kepada anak akan mudah untuk diikuti_dan_akan_menjadi kebiasaan anak

dimasa dewasa kelak.

41 Abdullah Nasikh Ulwan. Pendidikan Anak Dalam Islam. Jawa Tengah: Penerbit Insan
Kamil.2017. Hal 515-116

42 Azizah Munawarah, Keteladanan Sebagai Metode Pendidikan Karakter. Jurnal:
Pendidikan Islam. 2019. Vol 7 No 2. Hal 143-153
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b. Pendidikan dengan Adat Kebiasaan
Pendidikan kebiasaan yang dimaksud disini adalah membiasakan memberi
contoh yang baik kepada anak didik. Pada umur kanak-kanak kecenderungan
anak adalah meniru atau megikuti apa yang dilihat dan didengar di lingkungan
sekitar. Oleh sebab itu orang.tua patutnya mendidik anak sebaik mungkin.*3
Bagi anak, orangtua adalah aktor yang paling terbaik.dimata anak, maka orang
tua harussmemberikan contoh yang-baik dan membiasakan.diri mendidik anak
sedini mungkin.
c. Pendidikan dengan Nasihat
Pendidikan nasihat adalah sebuah pelajaran yang berupa petunjuk dan
teguran yang baik. Menurut anak nasehat orang tua merupakan nasehat yang
sangat dibutuhkan  oleh anak, dikarenakan didalam keluarga orang tua
merupakan penasehat pertama dan orang tua juga sebagai pendidik bagi anak.
Anak akan mendengar nasehat apabila penasehat bisa memberikan contoh
keteladan, sebab pendidikan anak tidak.cukup dengan nasehat saja tanpa diikuti
dengan keteladan yang baik.44
Nasehat juga harus dilakukan sesering mungkin dalam lingkungan
keluarga, agar anak mengingat apa yang. sudah_diberikan oleh orang tua.

Sehingga tidak mudah luntur dan terpengaruh di lingkungan yang baru.

4 Abdullah Nasikh Ulwan. Pendidikan Anak Dalam Islam. Jawa Tengah: Penerbit Insan
Kamil.2017. Hal 515-116

4 Abu Bakar Adanan Siregar. Pendekatan Pendidikan Anak: Keteladanan, Nasehat Dan
Perhatian. Jurnal: Islamic Early Childhood Education. 2021. Vol 1 No 1. Hal 2-7
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d. Pendidikan dengan Perhatian
Pendidikan perhatian adalah pendidikan yang dilakukan oleh oran tua
untuk memenuhi kebutuhan anaknya, baik kebutuhan jasmani maupun rohani
yang meliputi perkembangan dan pertumbuhannya. Pada tahap ini orang tua
harus bisa menjadi sahabat bagi anaknya yang bisa memberikan perhatian,
karena pada masa Ini anak akan bercerita tentang keseharian yang dialaminya.
Dalam,, memberikan perhatian, orang tua hendaknya tidak terlalu
berlebihan dan juga tidak terlalu kurang tetapi perhatian yang diberikan orang
tua disesuaikan dengan perkembangan yang dibutuhkan anak.*®Sehingga
apabila orang tua mampu bersikap yang penuh dengan kasih sayang terhadap
anak dalam memberikan perhatian, niscaya anak akan menerima pendidikan
dari orang tua dengan penuh perhatian juga
e. Pendidikan dengan Memberikan Hukuman
Pendidikan hukuman adalah apabila cara yang lain tidak dapat merubah
tingkah laku anak. Dengan kata lain pendidikan hukuman adalah jalan yang
terakhir yang dilakukan oleh orang tua~dalam mendidik anak.*® Pada
pendidikan anak usia dini-hukuman dilakukan dengan cara lemah lembut dan

penuh kasih sayang karena hukuman disini. merupakan perbaikan kesalahan.

4 Abu Bakar Adanan Siregar. Pendekatan Pendidikan Anak: Keteladanan, Nasehat Dan
Perhatian. Jurnal: Islamic Early Childhood Education. 2021. Vol 1 No 1. Hal 2-7

4 Mufatihatut Taubah. Pendidikan Anak Dalam Keluarga Perspektif Islam. Jurnal
Pendidikan Agama Islam. Vol 03 No 01. 2015. Hal 110-136



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang didapatkan dari data atau hasil dan tidak
dapat diukur dengan angka melainkan dilakukan dengan cara menceritakan
kejadian yang telah diteliti dalam bentuk kata kata.t

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus yaitu meneliti
suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam keluarga yang dilakukan
secara rinci dan mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan, dan
interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada satu kesatuan sistem yang
berupa suatu program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang ada
pada keadaan kondisi tertentu.

Studi kasus juga memahami fenomena-fenomena sosial yang: sifatnya
kompleks seperti pembiasaan bahasa karakter anak dalam keluarga maupun
fenomena-fenomena lain yang bersifat kompleks. Pada penelitian ini peneliti
akan meneliti kasus dua orang anak di Dusun Sukun Desa Paya Peulumat yaitu
saudari NA dan CNA tentang kasus pembiasaan bahasa karakter anak melalui

pengucapan kata maaf, tolong dan terimakasih.

IStrauss, A., & Corbin, J. “Penelitian Kualitatif”. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 2017

2 Sugiyono. Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D.
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B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian yang akan diteliti adalah di Dusun Sukun Desa
Paya Peulumat kecamatan Labuhan Haji Timur kabupaten Aceh Selatan.
Desa Paya Peulumat merupakan salah satu Desa dikecamatan Labuhan Haji
Timur kabupaten Aceh Selatan:
C. Subjek Penelitian
Subjek, penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan.sampel atau subjek
dalam sebuah penelitian yang terdiri dari data dan sumber data.® Pada
penelitian ini menggunakan teknik sampling. Pemilihan sampel pada penelitian
ini adalah dengan cara memilih 2 keluarga yang pengucapan bahasa
karakternya bagus di dusun Sukun desa Paya Peulumat Aceh Selatan. Keluarga
yang pengucapan bahasa karakter nya bagus berjumlah 4 orang tua yang terdiri
dari ayah dan ibu yaitu bapak Z dan ibu SA, bapak RH dan ibu SN. Alasan
memilih dua keluarga kedalam sasaran penelitian ini karena mereka telah
menerapkan pembiasaan bahasa karakier pada anaknya dan keluarga tersebut
Juga sudah menerapkan pembiasaan bahasa karakter pada dirinya sendiri.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan semua data-data penelitian. Secara sederhana wawancara
adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan orang yang

diwawancarai melalui komunikasi langsung. Wawancara dilakukan dengan

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bnadung: Remaja
Rosdakaya, 2005). Hal 96
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tatap muka antara pewawancara dengan orang yang di wawancarai dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi.

Menurut sugiyono wawancara dibagi menjadi 3 yaitu wawancara
terstruktur, wawancara semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur pada
penelitian ini peneliti memilih.wawanecara semi terstruktur karena dilaksanakan
secara terbuka karena dengan cara terbuka dapat mempermudah peneliti dalam
mendapatkan data-data informasi sesuai dengan fakta yang.ada di lapangan.*

Pada penelitian ini peneliti hanya mewawancarai keluarga anak yang
bahasa karakternya bagus yaitu ayah dan ibu.

2. Dokumentasi

Selain wawancara pengumpulan data juga bisa dilakukan melalui fakta
yang tersimpan dalam bentuk'surat, catatan, foto, hasil rapat, jurnal, gambar
atau lainya. Informasi berupa dokumen seperti ini dapat digunakan untuk
menggali informasi-informasi yang terjadi diwaktu silam. Dokumentasi
berasal dari kata dokumen yang berarti tertulis.> Pada penelitian ini peneliti
menggunakan teknik dokumentast untuk mengumpulkan informasi dengan cara
mencatat data-data yang sudah ada atau menelusuri data histori.

Dokumentasi_juga digunakan untuk melengkapi_data penelitian baik
berupa sumber yang tertulis, film, gambar (foto), dan lain-lainya yang semua

itu dapat memberikan informasi tentang penelitian ini.

4 Dini “ Jurnal PAUD. “Kemandirian Anak Usia Dini Dimasa Pandemic Covid. “Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 6.2 (2022) : 588-600

5> Afiyanti, y Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif Focus Group Discussion.
2008
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data
dan merumuskan masalah, dengan adanya instrumen peneliti akan melihat
sumber data yang akan diteliti. Sehingga peneliti harus merancang sendiri
instrumen yang akan digunakan. Dalam pengambilan data studi kasus
penelitian yang_ digunakan adalah wawancara dokumentasi dan studi pustaka
sebagai_pendukung.®
1. Lembar wawancara
Lembar wawancara adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang tertulis
kemudian dijawab oleh responden, lembar wawancara juga digunakan untuk
mendukung analisis pemahaman konsep tentang penelitian ini. Dengan lembar
wawancara ini. dapat mempermudan peneliti saat melakukan wawancara di
lokasi penelitian tersebut.” Pada penelitian ini lembar wawancara tujukan untuk
keluarga anak yang ingin diteliti.
Lembar wawancara yang efektif apabila sesuai dengan indikator di bawah

ini yaitu :

& Wiratna Sujarweni, Metodelogi Peneltian. Yogyakarta: Pustaka Belajar

7 Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja Instrumen Penelitian (Mahmeru Press :
Agustus 2020)
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Tabel 3.1
Indikator Pembiasaan Bahasa Karakter

No Indikator Sub Indikator

1. | Pembiasaan Pembiasaan pengucapan kata maaf ketika anak

bahasa karakter melakukan kesalahan

- Pembiasaan pengucapan kata tolong ketika
Ingin meminta bantuan kepada orang lain

- Pembiasaan pengucapan kata terimakasih

ketika anak diberi bantuan.®

2. | Faktor yang - Faktor pendukung
mempengaruhi - Faktor penghambat.®
pembiasaan

bahasa karakter

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penehitian kualitatif dilakukan dengan tiga cara
yaitu : dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, dilakukan ketika berada
dilapangan, dilakukan setelah selesai dilapangan. Pada penelitian kualitatif ini
teknik analisis datanya dilakukan -pada, saat berada dilapangan dan sejalan

dengan pengumpulan data,datanya.°

8 Sakareni. Pengembangan Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia Dini. Jawa Tengah:
CV Sarnu Untung. 2015 hal 22

® Anwar Zain. Strategi Pengembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini. Cirebon:
Penerbit Insania. 2022. Hal 58-59.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif R&D, ( Bandung: Alfabeta
2015) HIm 336
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Miles dan Huberman menyatakan teknik analisis data kualitatif dilakukan
secara terus menerus sampai datanya sudah jenuh dan juga dilakukan secara
interaktif hingga tuntas dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut.!!

1. Reduksi Data

Reduksi data pada penelitian wkualitatif — dapat diartikan sebagai
penyeleksian atau penyederhanaan data yang diambil dari catatan-catatan
pada saat-di.lapangan. Redukasi data pada penelitian kualitatif ini berjalan
secara terus menerus selama pengumpulan data berlangsung. Bahkan sebelum
data benar benar terkumpul redukasi data sudah ada saat penelitian
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan
penelitian dan pendekatan penelitian. Pada hakikatnya redukasi data terjadi
sampai peneliti selesai melakukan laopran akir penelitian. ** Reduksi data
juga merupakan bagian dari’ analisis data yang memfokuskan data dan
mengorganisasikan data secara sesitematis: dan.sedemikian rupa sehingga
dapat ditarik kesimpulan dan verifikasinya.™

Redukasi data dapat juga dapat memberikan gambaran secara detail dan
disederhanakan dengan ringkasan atau uraian sehingga lebih mudah untuk

dipahami.

1 Jalal, Muhaiminah. “Kesiapan Guru Menghadapi Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa
Covid19., SMART KIDS. :Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2.1 (2020) HIm 35-40

12 Rijali, Ahmad. “Analisis Data Kualitatif”. Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17.33
(2019) HIm 81-95

13 Patilima Hamid, “ Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta 2016) Hal 100-
101
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Pada penelitian ini peneliti akan melakukan reduksi data pada saat
menyederhnakan data yang akan diambil hingga dapat ditarik menjadi sebuah
kesimpulan.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah_gambaran,_awal dari hasil pengumpulan data
sehingga informasi data lebih cepat untuk dipahami.dan memudahkan pada
saat melakukan analisis data.*

Penyajian data pada penelitian kualitatif ini digunakan dalam bentuk
teks naratif atau bercerita.’® Tujuannya ialah untuk mempermudah dalam
mendeskripsikan suatu peristiwa sehingga memudahkan dalam mengambil
sebuah kesimpulan.

Analisis penyajian data pada penelitian kualitatif ini dipandang secara
teoritis untuk mendeskripsikan secara jelas tentangbagaima pembiasaan
bahasa karakter anak di Desa Paya Peulumat.

. Penarikan Kesimpulan
Pada penelitian kualitatif penarikan kesimpulan adalah suatu hal yang
baru, yang berupa deskripsi yang sebelumnya masih diragukan hingga

menjadi jelas baik berupa hipotesis. maupun teori.'6

14 Otok, Bambang Widjanarko, Dan Dewi Julian Ratnaningsih. “ Konsep Dasar Dalam

Pengumpulan Dan Penyajian Data.” (2016)

15 patilima Hamid, “ Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta 2016) Hal 101

18 Afriyadi, Ferry. “ Efektivitas Komunikasi Interpersonal Antara Atasan Dan Bawahan

Karyawan PT. Borneo Enterprsindo Samarinda”.Jurnal llImu Komunikasi 3.1 (2015) Hal 362-376
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Penarikan kesimpulan merupakan bagian terakir dalam analisis data.
Mulai dari pengumpulan data, konfigurarasi yang mungkin, alur sebab akibat
sampai proposisi. Penarikan kesimpulan bergantung pada banyak nya

Kumpulan-kumpulan data yang ditemukan pada saat di lapangan. Penarikan

kesimpulan hanya sebatas kegic onfigurasi.'’

Penarikan Kk hasil dari penelitian

yang di Kter anak dalam

AR-RANIRY

17 Patilima Hamid, “ Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta 2016) Hal 101



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis dan Sejarah Gampong Paya Peulumat

Penelitian ini dilakukan pada Dusun Sukun di Desa Paya Peulumat, Desa
Paya Peulumat merupakan salah satu Desa yang ada.di Kecamatan Labuhan
Haji Timur, Kabupaten Aceh Selatan. Lokasi Desa Paya-Peulumat sangat
strategis karena diapit oeh dua gunung dan berbatasan dengan Samudera
Hindia dengan pemandangan pegunungan yang sejuk dan pemandangan laut
yang masih alami.

Awal mulanya disebut Desa Paya Peulumat karena dahulu banyak
terdapat rawa-rawa atau paya di Desa Paya Peulumat, oleh karena itu
masyarakat yang mendiami atau yang datang ke Desa tersebut menamakan
Desa Paya Peulumat.

Sejarah pembangunan Desa Paya’ Peulumat diawali oleh keinginan
sekelompok orang untuk membangun sebuah pemukiman baru pada ratusan
tahun yang lalu. Hal-ini-dapat-dilihat-dari-peninggalan sejarah yang masih
terdapat' di Desa Paya Peulumat yakni “Patung Putri Batupang yang juga
menjadi Lagenda Putri Bertupang” di Desa Paya Peulumat.

Desa Paya Peulumat merupakan Desa yang berjarak 0,5 Km dari pusat
kecamatan. Luas wilayah Desa Paya Peulumat adalah kurang lebih 450 Ha
yang terbagi menjadi 4 (empat) dusun yaitu Dusun Sukun, Dusun Mushalla,

Dusun Ujung Padang dan Dusun Blang Pineung, dengan jumlah penduduk

45
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779 jiwa yang bermata pencaharian petani, nelayan, buruh pertanian dan
perkebunan, dan sebagian kecil Pegawai Negri Sipil.
1. Visi Misi Desa Paya Peulumat
Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa
depan yang diinginkan dengan‘melihat, potensi dan kebutuhan Desa. Selain
penyusunan visi® juga telah ditetapkan misi-misi, yang memuat suatu
pernyataan.yang harus dilaksanakan oleh sebuah Desa agar.tercapainya visi
Desa tersebut. Visi misi pada Desa Paya Peulumat adalah sebagai berikut:
a) Visi
Terwujudnya masyarakat Desa Paya Peulumat yang makmur, jujur,
mandiri, dan transparasi dengan kerja sama yang baik
b) Misi
1) Menciptakan . program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang
transparan dan.akuntabel
2) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan aparatur Desa
3) Mendorong terciptanya masyarakat Desa Paya Peulumat yang islami
dan beraklaktual karimah
4) Memperkuat_kembali_nilai-nilai_luhur_dan_adat_Isitiadat Desa Paya
Peulumat
5) Meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat
6) Mengoptimalkan kegiatan kepemudan dan olah raga guna

menekankan kenakalan remaja.
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2. Gambaran Penduduk Desa Peulumat

Jumlah penduduk Desa Paya Peulumat berdasarkan pencatatan
administrasi Gampong berjumlah sebanyak 779 terdiri dari 384 jiwa laki-laki

dan 395 jiwa perempuan untuk lebih detailnya bisa dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel 4.1
Jumlah Penduduk di Desa Paya Peulumat
N Jenis Kelamin Frekuensi
1. Laki-laki 384
2. Perempuan 395
Jumlah 779

Sumber: Dokumentasi Statistik Desa Paya Peulumat Aceh Selatan
Pada tabel 4.2 ‘menjelaskan bahwa jumlah penduduk di Desa Paya
Peulumat sebanyak 779 jiwa yang tersebar ke dalam empat dusun, yaitu bisa

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2
Jumlah Dusun di Desa Paya Peulumat

No Dusun Frekuensi
1. Sukun 240
2. Mushalla 164
3. Ujung Padang 135
4, Blang Pienung 240

Sumber: Dokumentasi Statistik Desa Paya Peulumat Aceh Selatan
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Pada tabel 4.3 menjelaskan bahwa Desa Paya Peulumat mempunyai
empat dusun yang semuanya bermayoritaskan Agama Islam dengan mata
pencaharian masyarakat seperti petani, nelayan, buruh pertanian dan
perkebunan, dan sebagian kecil Pegawai Negri Sipil. Detailnya bisa dilihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.3
Data penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Frekuensi
1. Petani 473

2. Nelayan 25

3. Tukang batu 20

4. Tukang kayu 7

S. Tukanggahit 12

6. Tukang anyaman 30

7. Pegawal negrt sipil 7

8. Bidan 3

9. Dokter 1

10. Perawat 5

11. Honorer 7

12. Sopir 8

13. Buruh harian lepas 77

14 Pedagang 10

Sumber: Dokumentasi Statistik Desa Paya Peulumat Aceh Selatan
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Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa mata pencaharian

masyarakat Desa Paya Peulumat sebagian besar adalah sebagai petani dari

jumlah penduduk keseluruhan. Hal ini terjadi karena banyak nya ladang atau

sawah yang dimiliki penduduk setempat. Tidak hanya itu jumlah penduduk

berdasarkan tingkat pendidikannya meningkat pada tahun 2023 ini. Detailnya

bisa dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi
1. Tamat SD/sederajat 140

2. Tamat SMP/sederajat 110

3. Tamat SMA/sederajat 130

4. Tamat Diploma-3 (D-3) 15

5. Tamat Diploma-4 (D-4) 8

6. Tamat Strata 1 (S-1) 45

Sumber: Dokumentasi Statistik Desa Paya Peulumat Aceh Selatan

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat terjadi perubahan yang dapat

dilihat berdasarkan-data tersebut sudah ada-masyarakat-yang lulusan D-3, D-4

dan S-1 meskipun dalam jumlah sedikit tapi hal ini merupakan pengaruh

positif bagi masyarakat.

5. Kondisi orang tua atau narasumber

Jumlah narasumber pada penelitian ini berjumlah 4 orang secara

terperinci dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Data Narasumber

No Nama Orang tua dari Pendidikan Usia
terakhir

1 SA CNA SMA 38

2 SAN NA S-1 35

3. z CNA SMP 48

4 RH NA SMA 45

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan di Dusun Sukun
Desa Paya Peulumat pada tanggal 16 Oktober sampai dengan 22 Oktober
2023 peneliti mendeskripsikan temuan-temuan melalui lembar wawancara
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara dangsung dan mendalam
dengan subjek penelitian 2 keluarga yaitu ayah, ibu .dan ayah, ibu di Dusun
Sukun Desa Paya Peulumat. Berdasarkan -hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Cara orang tua menerapkan pembiasaan bahasa karakter
Bahasa karakter adalah sifat anak yang dilakukan secara spontan tanpa
disuruh 'yang langsung diucapkan melalur mulut. Bahasa karakter pada
umumnya sudah ada pada diri masing masing hanya saja pembentukan

karakternya yang berbeda.!

1 Slamet Suyanto dalam Ernawati Harahap. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam
Perspektif Islam. Pekalongan: PT Nasya Expanding Management. 2022. Hal 166-167
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Orang tua adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk
mendidik anak dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang. Orang tua
juga disebut komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu yang
membimbing anak dalam lingkungan keluarga.? Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti temukan di Desa Paya Peulumat bahwasanya orang
tua melakukan pembiasaan bahasa karakter pada anak.melalaui:

. Pembiasaan,pengucapan kata maaf

Ucapan kata maaf juga bisa diartikan dengan sifat sopan santun dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Kata maaf juga mencerminkan kerendahan
hati terhadap seseorang dalam mengakui kesalahan.® Pengucapan kata maaf
juga sangat bagus diajarkan kepada anak-anak melalalui pembiasaan-
pembiasaan yang ada di rumah,

Berdasarkan ‘hasil observasi dan wawancara/yang telah peneliti
laksanakan di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan bahwasanya orang tua
menerapkan pembiasaan Kkata, maaf kepada anak dengan cara melakukan
pembiasaan secara terus menerus dan berulang-ulang sampai anak bisa untuk
mengucapkan yang dimulai sejak anak bisa merespon orang tua.* Namun
disisi lain terdapat orang tua yang bijaksana dalam_menerapkan pembiasaan

kata maaf yang dimulai sejak anak masih dalam kandungan.®

2 Efrianus Ruli. Tugas Orang Tua Dalam Mendidik Anak. Jurnal: Edukasi Nonformal.

ISSN : 2715-2634. Hal 144-146.

3 Holy Adib. Pendekar Bahasa. Yogyakarta: Basabasi. 2019. Hal 148-149
4Wawancara dengan lbu Sapura Annova pada tanggal 19 Oktober 2023

> Wawancara dengan Ibu Siti Aisyah pada tanggal 16 Oktober 2023
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Orang tua menerapkan pembiasaan kata maaf ketika anak melakukan
sebuah kesalahan.® Namun ada sebagian orang tua yang juga menerapkan
pembiasaan kata maaf ketika orang tuanya melakukan sebuah kesalahan
terhadap anaknya. ’

Sesuai dengan kajian Asniar Fajriati dan Fauzi bahwasanya pengucapan
kata maaf digunakan untuk menunjukan kerendahan hati dan mengakui
sebuah kesalahan serta mengakui akan penyesalan yang telah.dibuat sehingga
pelu adanya pembiasaan pembiasaan yang dilakukan di rumah agar dimana
pun anak berada anak akan selalu mengingatnya.®

b. Pembiasaan pengucapan kata tolong

Pengucapan kata tolong merupakan kata yang bagus diucapkan saat
berkomunikasi dengan orang lain, kata tolong diucapkan saat ingin meminta
bantuan kepada orang lain. Kata tolong tidak hanya digunakan untuk orang
dewasa saja melainkan pada mereka yang lebih muda dan mereka yang tidak
dikenal. Jika anak memerlukan bantuananak sepatutnya menggunakan kata
tolong untuk meminta bantuan.®

Kata tolong juga merupakan sifat yang mulia yang harus dikenalkan

kepada anak sejak dini_.Berdasarkan hasil observasi_dan wawancara yang

& Wawancara dengan Bapak Zikri pada tanggal 17 Oktober 2023
7 Wawancara dengan Bapak Rudi Hartono pada tanggal 20 Oktober 2023

& Asniar Fajriati dan Fauzi. Pembentukan Karakter Anak Didik RA Melalui Pembiasaan
Kata Ajaib. Jurnal : UPMK ac.id. 2023. Vol 7 No 2. Hal 464

 Dian Ibung. Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak.Jakarta: PT Alex Media
Komputindo.2019. Hal 150
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telah peneliti lakukan di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan bahwasanya
orang tua menerapkan pembiasaan kata tolong dengan cara membiasakan
anak saat ingin meminta bantuan kepada orang lain baik itu orang dewasa,
teman sebaya maupun anak-anak harus mengucapkan kata tolong terlebih
dahulu, gunanya sebagai tanda menghargai orang lain saat ingin meminta
bantuan.°

Sementara ibu Siti Aisyah ‘melakukan pembiasaan.pengucapan kata
tolong dengan cara menerapkan langsung kepada anak dalam setiap aktivitas
di rumah berlangsung baik itu saat anak yang meminta bantuan maupun ibu
yang ingin meminta bantuan.** Menurut orang tua dengan mengucapkan kata
tolong saat ingin meminta bantuan kepada orang lain anak bisa belajar
menghargai seseorang dan bisa menumbuhkan kebaikan antar sesama.?

Hal ini sesuai dengan kajian Asniar Fajriati'dan Fauzi bahwasanya kata
tolong digunakan uniuk meminta sesuatu dari orang lain, dengan cara sopan
dan santun. Meminta dengan._sopan.berarti Kita sudah menghormati dan
menghargai orang yang membantt.23
. Pengucapan kata terimakasih
Kata terimakasih merupakan dua kata yang memiliki satu makna yang

sangat berharga. Kata terimakasih dapat juga diartikan dengan rasa syukur

10 Wawancara dengan lbu Sapura Annova pada tanggal 19 Oktober 2023
11 Wawancara dengan lbu Siti Aisyah pada tanggal 16 Oktober 2023
12 Wawancara dengan Bapak Zikri pada tanggal 17 Oktober 2023

13 Asniar Fajriati dan Fauzi. Pembentukan Karakter Anak Didik RA Melalui Pembiasaan

Kata Ajaib. Jurnal : UPMK ac.id. 2023. Vol 7 No 2. Hal 464
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atas nikmat Allah dan rasa syukur terhadap pemberian orang lain.'
Pengucapan kata terimakasih dapat dikenalkan kepada anak sejak dini dengan
pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di lingkungan keluarga.

Pengucapan kata terimakasih tidak hanya digunakan ketika seseorang
menerima bantuan dalam hal besar sajasmelainkan juga bisa digunakan dalam
hal kecil, contohnya seperti diambilkan minum oleh teman.*®

Berdasarkan hasil observasi© dan wawancara yang, telah peneliti
laksanakan di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan bahwasanya Orang tua
menerapkan pembiasaan kata terimakasih dengan cara mengingat anak dan
melakukan pembiasaan-pembiasan yang menyangkut dengan kata
terimakasih seperti anak menerima bantuan dari orang lain anak harus bisa
mengucapkan kata terimakasih.’® Hal ini tidak harus/ anak yang selalu
mengucapkan kata terimakasih saat menerim bantuan dari orang lain namun
juga harus diterapkan orang tua saat menerima_bantuan dari anak. *’Selain
kata terimakasih orang tua juga menerapkan kata Alhamdulilah sebagai tanda
syukur kepada Allah ataspemberian orang lain.8

Sesuai dengan kajian Sahidi ucapan kata terimakasih merupakan

ungakapan yang sederhana tapi memiliki_makna yang. luas. Ungkapan kata

14 Muhammad Irham. Syukur Dalam Perspektif Islam. Jurnal: Islam. 2017. Vol 5 No 1.
Hal 1-16

15 Elizabeth,ika, dkk. “Perbandingan Konsep Persalaman Terima Kasih Dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jepang”. Jurnal: 1zumi, 2015. Vol 3 No 2.

16 Wawancara dengan Bapak Zikri pada tanggal 17 Oktober 2023
17 Wawancara dengan Bapak Rudi Hartono pada tanggal 20 Oktober 2023

18 Wawancara dengan lbu Sapura Annova pada tanggal 19 Oktober 2023
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terimakasih dapat menibulkan kesan yang baik bagi oarang lain sebab orang
tersebut merasa dihargai. Mengucap kata terimakasih sama seperti hal nya
mengucapka syukur kepada Allah SWT atas nikmat yang telah diberikan.®

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pembiasaan bahasa karakter anak
dalam keluarga di Desa Paya Peulumat:Aceh Selatan.

a. Faktor pendukung

Faktor. pendukung adalah faktor yang mendorong sehingga memperkuat
terjadinya faktor tersebut. Faktor pendukung digunakan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi pembiasaan bahasa karakter.Berdasarkan hasil
wawancara yang telah peneliti laksanakan di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan
bahwasanya terdapat faktor pendukung pembiasaan bahasa karakter anak yang
diterapkan orang tua kepada anak.

Menurut keluarga ibu Sapura Annova dan bapak Rudi Hartono faktor
pembiasaan bahasa karakter anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan
lingkungan sekolah. Dimana lingkungan keluarga merupakan penyebab utama
karena anak banyak bergaul dengan lingkungan keluarga terutama orang tua.
Sehingga pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan dalam lingkungan keluarga
akan diserap dengan cepat oleh anak. Selain itu sikap dan pembiasaan anak
juga dipengaruhi oleh faktor sekolah, dimana pada saat di sekolah guru juga

menerapkan pembiasaan bahasa karakter dalam proses belajar mengajar

19 Sahidi, Pembiasaan Prilaku Senyum Sapa dan Ucapan Terimakasih Pustakwan
Terhadap Pemustaka. Jurnal : Al Mkatabah.2021. Vol 6 No 1. Hal 16
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sehingga anak akan menyerap semua yang dilihat dan didengar pada saat
proses belajar mengajar .2°

Hal ini juga diperkuat oleh keluarga ibu Siti Aisyah dan Bapak Zikri
bahwasanya lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah sangat berpengaruh
besar dalam penerapan bahasakarakteranak sehingga sikap orang tua di rumah
dan guru di sekolah menjadi contoh panutan bagi anak.!

Sesuai. dengan kajian Nadia Aulia, Suhendra dan Y one.faktor pendukung
pembiasaan kata maaf tolong dan terimakasih disebabkan oleh keaktifan
peserta didik untuk saling mengingatkan teman saya sebaya dalam bertutur
kata yang baik, bimbingan orang tua dalam keluarga yang memebiasakan anak
untuk mengucapkan ketiga kata tersebut dan faktor selanjutanya adalah peran
guru di sekolah yang merupakan figure keteladanan pada peserta didik.?

Berdasarkan ‘uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya faktor
pendukung pembiasaan bahasa karakter anak itu dipengaruhi oleh keluarga
seperti ayah, ibu, paman, “dan bihi¢ serta” faktor pendukug selanjutnya
dipengaruhi oleh faktorsekolah di mana guru yang ada di sekolah juga
menerapkan pembiasaan bahasa karekter pada saat proses belajar mengajar.
Sehingga dengan_adanya faktor pendukung. ini_menyebabkan anak terbiasa

mengucapkan bahasa karakter dalam kehidupan sehari-hari.

20 \Wawancara dengan Bapak Rudi Hartono pada tanggal 20 Oktober 2023 dan
Wawancara dengan Ibu Sapura Annova pada tanggal 19 Oktober 2023

21 Wawancara dengan lbu Siti Aisyah pada tanggal 16 Oktober 2023 dan Wawancara
dengan Bapak Zikri pada tanggal 17 Oktober 2023

22 Nadia Aulia, Suhendra Dan Yono, Implementasi Tiga Kata Ajaib Dalam Pembentukan
Karakter Siswa di SDIT AL-Azhar Bogor. Jurnal : Multidisiplin llmu. 2022. Vol 1 No 4. Hal 3-4
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b. Faktor penghambat

Faktor penghambat adalah hal yang menjadi penyebab tujuan atau sebuah
keinginan tidak tercapai atau terwujudkan. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan bahwasanya hal
yang menjadi penghambat pembiasaan, bahasa karakter anak adalah sulitnya
orang tua mengendalikan anak saat bermain di lingkungan rumah, dimana pada
saat anak-bermain dengan teman-sebaya tanpa ada yang.mengontrol anak,
sehingga pembiasaan-pembiasaan yang diterapkan di rumah menjadi lupa.?®
Namun hal ini juga disetujui oleh ibu Siti Aisyah dimana pada saat bermain di
lingkurang rumah anak tidak memiliki contoh teladan yang baik untuk
dijadikan panutan. Hal ini membuat orang tua merasa adanya hambatan saat
menerapkan pembiasaan bahasa karakter dalam keluarga.?*

Sesuai dengan kajian Nadia Aulia, Suhendra«dan Yono faktor penghambat
pembiasaan kata maaf tolong dan terimakasih disebabkan oleh teman yang
egois yang bertutur kata kurang baik, dan tidak terbiasa mengucapkan ketiga
kata tersebut sehingga anak menjadi Itipa pembiasaaan tersebut.?

Berdasarkan uraian wawancara di atas maka dapat disimpukan bahwa
faktor penghambat yang dihadapi orang tua saat_menerapkan pembiasaan

bahasa karakter anak ada 2 yaitu sulithya mengendalikan anak saat bermain di

2 Wawancara dengan Bapak Rudi Hartono pada tanggal 20 Oktober 2023 dan
Wawancara dengan Bapak Zikri pada tanggal 17 Oktober 2023

24 \Wawancara dengan lbu Siti Aisyah pada tanggal 16 Oktober 2023

%5 Nadia Aulia, Suhendra Dan Yono, Implementasi Tiga Kata Ajaib Dalam Pembentukan
Karakter Siswa di SDIT AL-Azhar Bogor. Jurnal : Multidisiplin limu. 2022. Vol 1 No 4. Hal 4
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lingkugan rumah dan tidak ada contoh teladan yang baik untuk dijadikan
panutan anak.
C. Pembahasan
Pembahasan pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan sesuai dengan
permasalahan yang peneliti temukan di.lapangan terkait tentang implementasi
pembiasaan bahasa karakter anak dalam keluarga di Desa Paya Peulumat Aceh
Selatan...Dalam pembahasan inipeneliti akan menguraikan kembali hasil
temuan yang didapatkan di lapangan dan dianalisis berdasarkan teori-teori
yang dijadikan sebagai landasan teori pada bab sebelumnya.
1. Pembiasaan bahasa karakter anak dalam keluarga
Sapendi mengungkapkan bahwa pembiasaan merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan hal-hal yang sama atau berulang-ulang secara terus menerus
secara sungguh-sungguh dengan tujuan memperkuat:dan menyempurnakan
suatu keterampilan .agar menjadi biasa.. Dengan kata lain pembiasaan
merupakan suatu cara mendidik .anak "dengan menanamkan proses
pembiasaan.®
Bahasa karakter pada umumnya sudah tidak asing lagi dalam kehidupan
kita karena sering didengar dan diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Slamet
Suyanto mengungkapkan bahasa karakter adalah sifat anak yang dilakukan
secara spontan tanpa disuruh yang langsung diucapkan melalui mulut. Bahasa

karakter pada umumnya sudah ada pada diri masing masing hanya saja

% Sapendi, “Internalisasi Nilai-nilai Moral Agama Pada Anak Usia Dini”’, Ath-Turats.
2015.Vol 9 No 2. Hal 27
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pembentukan karakternya yang berbeda.?’” Ada pembentukan karakternya baik
dan ada juga pembentukan karakternya biasa saja semua itu tergantung pada
pembiasaan yang dilakukan, sehingga perlu adanya peran keluarga dalam
membentuk watak anak.

Hilda Ainissyifa menyatakan bahwasanya bahasa karakter harus dilatih
sejak usia dini melalui proses pembiasaan pembiasaan yang dilakukan dalam
kehidupan-sehari hari, sehinga kedepanya bahasa karakter.anak jauh lebih baik.
Pembiasaan bahasa karakter dapat ditanamkan melalui pendidikan budi pekerti
yang meliputi pengetahuan perasaan dan tindakan.?

Jadi kesimpulan nya bahasa karakter adalah sebuah ungkapan atau kata
yang baik yang langsung diucapkan dengan spontan ketika berinteraksi dengan
orang lain. Dengan adanya bahasa karakter yang baik anak akan menjalinkan
hubungan yang harmonis dengan lawan bicaranya. Pembiasaan bahasa karakter
yang dilakukan oleh orang tua pada anak nya adalah sebagai berikut:

a./Pembiasaan pengucapan kata maaf

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata maaf adalah sebuah
ungkapan permintaan ampun atau penyesalan dari sebuah kesalahan. Dan kata
maaf juga bisa diungkapkan ketika melakukan sesuatu_dengan cara meminta
izin terlebih dahulu."Maaf merupakan sebuah ungkapan menyembuhkan luka
yang didapatkan dari kesalahan baik itu dari diri sendiri maupun dari orang

lain.

27 Slamet Suyanto dalam Ernawati Harahap. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam
Perspektif Islam. Pekalongan: PT Nasya Expanding Management. 2022. Hal 166-167

28 Hilda Ainisyifa dalam Muliana Khaironi, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. Jurnal:
Golden Age. Vol.01 No 2. Desember 2017. Hal 82-89
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Ucapan kata maaf sangatlah penting didalam kehidupan sehari-hari
dikarenakan manusia tidak luput dari kesalahan sehingga dengan ungkapan
kata maaf manusia hidup dengan damai dan tidak terjadi kesalah pahaman.
Manusia menyadari dengan ungkapan kata maaf mereka dapat menjaga
keharmonisan dan menjaga hubungan:tanpa ada rasa bales dendam ataupun
pertumpahan darah. Oleh sebab itu, ungkapan kata:maaf memiliki arti yang
sangat penting bagi manusia didalam kehidupan sehari-harinya karena dapat
mengakhiri pertikaian menjadi perdamaian. 2°

Kata maaf juga menunjukan kemampuan anak untuk menghormati orang
lain, dengan cara mengakui kesalahan yang telah diperbuat, mengakui
penyesalan, dan sekaligus mengajarkan anak utuk berbesar hati. Kemampuan
ini tidak hanya dilakukan oleh anak saja melainkan juga orang tua karena
pengajaran yang paling efektif adalha melalui .contoh perbuatan orang tua.
Ketika orang tua melakukan kesalahan pada anaknya, orang tua harus mau dan
mampu mengucapkan kata maaf kepada anaknya sehingga anak akan meniru
perlakuan orang tuanya.

b. Pembiasaaan pengucapan kata tolong

Kata tolong dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) juga di istilah
dengan kata bantu, yang artinya meminta bantuan. Kata tolong sangat bagus
untuk diucapkan ketika seseorang ingin meminta bantuan karena dengan

mengucapkan kata tolong dapat menghasilkan kearah yang positif sehingga

29 Mistriyani , Perkembangan Moral Melalui Pembiasaan Maaf Tolong Terimakasih.
Jurnal: Golden Age, Vol 01 13 april 2016. Hal 12

30 Dian Ibung. Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak. Jakarta : Pt Alex Media
Komputindo. 2019. Hal 154-155
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juga dapat mecantumkan nilai kesopanan. Kita sebagai makhluk yang
diciptakan Allah tidak bisa hidup sendiri melainkan kita perlu meminta bantuan
kepada orang lain sehingga kita menyadari bahwa diri kita adalah makhluk
sosial yang perlu bantuan orang lain.

Ungkapan kata tolong juga memiliki fungsi untuk meringankan pekerjaan
seseorang dan untuk menghargai orang lain yang ingin dibantu. Oleh karena itu
ungkapan-tolong sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia untuk saling
melengkapai dan membutuhkan satu sama lain.3!

Pada anak usia dini ungkapan kata tolong sudah diajarkan. melalui
pembiasaan, walupun anak belum mengerti apa makna dari ungkapan kata
tolong. Bagi anak pengucapan kata tolong masih sekedar kebiasaan namun
ketika dewasa anak mulai mengerti apa makna dari ungkapan kata tolong.

c. Pembiasaaan pengucapan kata tolong

Kata terimakasih dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) artinya kata
yang mengungkapkan rasa syukur atausmembalas budi setelah menerima suatu
kebaikan. Ungkapan teriman kasth juga bisa digunakan dalam situasi formal
maupun informal. Bila-merasa bersyukur-telah-menerima bantuan dari orang
lain kata terima kasih bisa diucapkan, sehingga akan.menimbulkan nilai yang

positif.3?

31 Mistriyani , Perkembangan Moral Melalui Pembiasaan Maaf Tolong Terimakasih,
Jurnal: Golden Age, Vol 01 No 13. 2016. Hal 12

32 Elizabeth,ika, dkk. “Perbandingan Konsep Persalaman Terima Kasih Dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jepang”. Jurnal: 1zumi, 2015. Vol 3 No 2.
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Kata terimakasih merupakan dua kata yang memiliki satu makna sangat
berharga. Kata terimakasih dapat juga diartikan dengan rasa syukur atas
pemberian orang lain.®® Dengan adanya ucapan terimakasih seseorang akan
bersyukur dan menyadari bahwa mereka telah memberi sesuatu, atau bantuan
kepada orang lain dan menghindari, dari salah satu penyakit hati yaitu
sombong.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pembiasaan bahasa karakter anak

Faktor-faktor pembiasaan bahasa karakter pada anak dibagi menjadi dua
bagian yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat berikut ini
penjelasannya:

a. Faktor pendukung

Faktor pendukung adalah faktor yang 'mendorong sehingga memperkuat
terjadinya faktor tersebut. Faktor pendukung digunakan untuk mengetahui
faktor yang mempengaruhi pembiasaan bahasa karakter yaitu:

1) Faktor Keluarga

Faktor Kelurga merupakan penyebab utama karena anak banyak bergaul
dengan lingkungan keluarga-terutama-orang-tua. Orang tua adalah madrasah
pertama bagl anak, sehingga orang tua menjadi panutan bagi anaknya. Selain
orang tua faktor keluarga yang lain seperti saudara kandung, sepupu, paman
atau bibi juga menjadi penyabab prilaku berbicara santun anak dengan

mendengar dan menyerap semua yang dilihat dan didengar.

33 Muhammad Irham. Syukur Dalam Perspektif Islam. Jurnal: Islam. 2017. Vol 5 No 1.
Hal 1-16
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Baik tidaknya keteladanan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak
akan mempengaruhi jiwa perkembangan anak, karena kebiasaan yang orang
tua tampilkan dalam bersikap sehari-hari di dalam lingkungan keluarga tidak
lepas dari pengamatan anak.®* Dalam hal ini orang tua memiliki peran penting
untuk mengembangkan kemampuan_ anak sesuai dengan tuntutan
lingkungannya.

2) Faktor sekolah

Sikap dan pembiasaan anak juga dipengaruhi oleh faktor sekolah. Dimana
pada saat di sekolah anak akan menyerap semua yang dilihat dan didengar,
sehingga sikap guru di sekolah menjadi contoh panutan bagi anak. Secara tidak
langsung sekolah merupakan media pembelajaran bagi anak anak yang akan
menerapkan semua pembiasan pembiasaan di sekolah.

Anak yang terbiasa melihat guru selalu' mengucapkan kata maaf tolong
dan terimakasih pada saat proses belajar akan memberikan dampak yang baik
kepada anak tersebut dan menjadi kebiasaan anak untuk mengucapkan ketiga
kata yang sering diucapkan gurunya di sekolah.

3) Faktor lingkungan yang baik

Faktor ligkungan_juga merupakan hal_yang. penting dalam membentuk
karakter dan kepribadian anak. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang
baik dan harmonis dapat memperoleh karakter dan kepribadian yang baik yang

akan menjadi kebiasaanya kedepan nanti.

3 Syaiful Bahri Djaramah, (2004), Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam
Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta. Hal 25
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b. Faktor penghambat adalah hal yang menjadi penyebab tujuan atau sebuah
keinginan tidak tercapai atau terwujudkan. Hal-hal yang menjadi penghambat
pembiasaan bahasa karakter adalah sebagai berikut:

1) Sulitnya mengendalikan anak di lingkungan rumah

Tidak dapat disangka« lingkungan rumah dapat mempengaruhi
perkembangan anak sekalipun anak dibesarkan dengan baik di lingkungan
rumah.®*.Karena pada saat anak-keluar rumah orang tua.akan sulit untuk
melakukan pembiasaan yang diajarkan di rumah, pada saat di luar rumah anak
akan bermain dengan teman sebaya tanpa didampingi orang tua sehingga anak
akan mengikuti gaya pergaulan di luar

2) Tidak ada contoh teladan yang baik

Teladan merupakan metode pendidikan yang paling efektif dibandingkan
dengan seribu kata-kata atau ucapan . Teladan adalah bahasa tubuh yang paling
mudah ditangkap anak karena ia menggunakan visual untuk menangkap pesan
yang tersampaikan.

Setiap hari anak bergaul dengan orang-orang di sekitarnya dan menangkap
semua peristiwa di depan matanya dan langsung diserap oleh otak. Karena itu
orang tua atau pendidik harus berhati-hati dalam berperilaku serta bisa menjadi
contoh teladan yang baik. Seseorang yang terpengaruh secara tidak disadari
akan mneyerap kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik sebagian

maupun seluruhnya.

% Loeziana Uce. Peran Pola Asuh Orang Tua Bagi Perkembangan Psikologi Anak.
Padang: PT Global Eksekutif Teknologi. 2022. Hal 100
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3) Kesibukan orang tua
Orang tua yang sibuk sehingga tidak sempat memperhatikan pendidikan
anak menyebabkan terjadinya dekadensi moral pada anak yang dapat

menyebabkan buruknya kepribadian anak, kurangnya perhatian ke dua orang

tua, terutama ibu, yang lebih n._penting dalam hal mendidik anak.%
Kurangnya per kan orang tua sehingga

mendidik anaknya.

AR-RANIRY

3 Eni Setyowati. Pendidikan Karakter FAST(Fatanah Amanah, Shiddig, Tabligh) dan
Implementasinya di Sekolah. Yogyakarta: CV Budi Utama Deepublish. 2019



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian._ yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara orang tua menerapkan pembiasaan bahasa karakter-anak. dalam keluarga
di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan.

Hasil penelitian di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan bahwasanya
pembiasaan bahasa karakter anak dalam keluarga dilakukan secara berulang-
ulang untuk membiasakan anak dalam berbahasa karakter yabg bagus saat
berkomunikasi dengan orang lain. “Seperti saat /anak’ melakukan sebuah
kesalahan anak harus bisa mengucapkan kata' maaf, kemudian saat anak diberi
sesuatu oleh orang lain_anak ~harus bisa mengucapkan kata terimakasih dan
mengucapkan kata tolong saat anak ingin meminta bantuan kepada orang lain.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat pembiasaan bahasa karakter anak
dalam keluarga di Desa Paya Peulumat Aceh Selatan.

Faktor-fakior-pembiasaan-bahasa karakter pada-anak dibagi menjadi dua
bagian yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung
pembiasaan bahasa karakter anak adalah yang pertama faktor keluarga dimana
anak banyak bergaul dengan lingkungan keluarga terutama orang tua, sehingga
apa yang dilihat dan didengar pada lingkungan keluarga anak akan menyerap

semuanya. Selanjutnya faktor yang menjadi penghambat pembiasaan bahasa
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karakter anak adalah sulitnya mengendalikan anak di lingkungan rumah, di
mana pada saat anak bermain dengan teman sebaya anak tidak ada yang
mengontrol sehingga tidak ada contoh panutan teladan yang baik yang bisa

untuk ditiru dan dijadikan panutan.

B. SARAN

Dalam pe berikan dukungan dan
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kata maaf tolong dan | menerapkan pembiasaan kata maaf tolong dan
terimakasih terimakasih.
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anak melakukan keslahan, pada saat anak diberi
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Bagaimana hasilnya setalah | Alhamdulilah bahasa atau gaya bahasa yang |

bapak/ ibu menerapkan

an anak saat berkomunikasi dengan orang

pembiasaan kata maaf tolon agus, dan bernilai sopan dan santun

dan terimakasih
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Nama . Siti Aisyah

Umur : 38
Hari / Tanggal
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Orang T
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Apakah menuru
bapak/ ibu pembiasaan | terimakasih sangat bagus dan penting untuk diajarkan
kata maaf tolong dan | kepada anak, malahan wajib lagi di ajarkan kepada anak-
terimakasih  penting | anak. Karna dengan kita ajarkan kepada anak, anak akan

mengunakan bahasa yang baik saat berbicara dengan




diterapkan kepada | lawan bicaranya, dan itu bakalan termasuk juga ke karakter
anak anak yang baik dan sopan santun juga.

Bagaimana cara | -Kalo ada kesalahan kita bilang maaf, misalnya ke senggol
bapak/ibu menerapkan | kita bilang maaf ya. Ataupun kita orang tua suka emosian

pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih

Sejak umur berapa |
bapak/ ibu
menerapkan

pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih

kepada anak, setelah kita marahin anak kita meminta maaf

duluandkepada,anak walaupun dia yang salah

-Misalnya saya mau menyuruh anak ambilkan barang nah
disitu sayaharus mengucapkan katatolong terlebih dahulu

kepada anak, tolong ambilkan barang itu sebentar nak

-Kalo kata terimakasih yaitu pada saat dia bantu kita, kita
bilang terimakasih misalnya mengambil sendal ataupun

mengambil sesuatu barang

Kemudian pas waktu anak mau meminta bantuan, mau
meminta maaf itu saya ;selalu/ mengingat anak untuk
menglicapkankata kata tersebut, schingga dengan cara
begitu saya sudah/menerapkan pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih kepada anak saya

Kale, sayasejak dari bayi_sudah menerapkan kata tersebut,
Dari-amur-6"bulan“saat'anak sudah mulai merespon saya
sudah menerapkan komunikasi seperti itu dalam aktivitas
sehari-hari, walaupun pada saat umur 6 bulan anak belum
paham tapi saya sudah menanmkan kepada anak. Misalnya
saya berjanji kepada anak * nak mamak nyuci baju adek
sebentar yah” nah tapi kenyataan disitu saya lama nyuci

sampai anak saya nangis, nah disitulah saya mnegucapkan




o]

kata maaf kepada anak “maaf ya nak, tapi mama nyﬁcinyaI
banya jadi agak lama sedikit”

Contoh lain saya mengucapkan kata tolong kepada anak
“nak mama mau makan adek tolong jangan nangis dulu ya”
Nah pada saat saya makan dan anak tidak menangis saya
akan memngucapkan lagi kata terimakasih “terimakasih ya

sudah mau mengertin mama”

faktor
ketika

Apakah ada
pendukung

bapak/ibu menerapkan
pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih

Faktor pendukung yang pertama ada dari segi keluarga
yaitu saya, ayahnya dan kakaknya saja yang membiasakan
anak untu mengucapkan kata tersebut

Kemudian di sekolah dari guru, dimana gurunya disekolah
juga menerapkan kata maaf tolong dan terimaksih pada

saat proses belajara dan mengajar.

Apakah ada kendala
bapak/

menerapkan

setiap ibu

pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih

Apa upaya bapak/ibu

jika  anak  belum
terbiasa

mengucapkana  kata
maaf  tolong dan

terimakasih

Ada yaitu faktor lingkungan, dimana lingkungan saya
tinggal sckarang berbéda dengan lingkungan yang tempat
saya finggal kemarin, Contohaya seperti dirumah kita
membiasakan anak mengucapkan kata maaf ketika dia
melakukan kesalahan] mengucapkan kata tolong ketika
memiinta, bantuan..dan mengucapkan kata terimakasih
ketika anak menerima'sesuatu, tapi pada saat anak bermain

diluar bersama teman sebaya anak tidak mengucapkannya.

Akanmelakukanpembiasaansecara terus menerus sampai
anak bisa mengucapkannya, krna menurut saya kata-kata

tersebut sangat baik untuk diucapkan oleh anak




8. | Bagaimana hasilnya | Alhamdulillah anak saya menjadi terbiasa mengucapkan
setalah  bapak/ ibu | kata tersebut saat berkomunikasi dengan orang lain. Tanpa
menerapkan dingatkan lagi anak saya sckarang selalu spontan
pembiasaan kata maaf | mengucapkan kata tersebut baik itu kata tolong maupun
tolong dan terimakasih | kata terimakasih saat berkomunikasi dengan orang lain.

pingi dan diingatkan lagi

—d o
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Nama : Sapura Annova

Umur
Hari / Tanggal

No Hp

tolong dan terimakasih | perlu untuk di ajarkan kepada anak.
penting diterapkan
kepada anak




Bagaimana

bapak/ibu

cara
menerapkan
pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih

Sejakumur berapa Baﬁaic/_
ibu

pembiasaan kata

menerapkan
maaf

tolong dan terimakasih

-Misalnya waktu anak melakukan kesalahan wajib anak
untuk meminta maaf, dengan cara mengulang dan
mengingat anak untuk berkata maaf karena telah
melakukan kesalahan. Contohnya tadi nadin lemparin
bola ke kepala abang, sekarang nadin minta maaf ya

kepada abang.

-Misalnya anak mau minta sesuatu, nah disitu saya
menerapkan kepada anak untuk berkata kata tolong
terlebith dahulu sebelum mémeinta)sesuatu, jangan
samapi ada kata perintah yang lain. Contoh nya anak
berkata mak ambilkan minum, nah disitu saya berkata

tolong diulang ‘ngomonya ya nak, tolong wbunda

ambilkan air minum nadin, nah seperti itu

- Kalo kata terimakasih saya menerapkannya ketika
anak diberi sesuatu sama orang lain, saya selalu |
mengingatkan anak untuk bilang terimakasih kepada |
orang telah memeberid sesuatu, contohnya bilang
terimakasih nak'kepada paman. Kemudianyselain kata
terimakasill saya, juga menerapkan kata Alhamdulilah
kepada anak.

Kalg diperhitungkan secara dini, sejak anak memahami
kata kata tersebut-yaitu-pada-anak mau memasuki umur
2 tahun, dimana waktu anak sudah bisa berbicara
walaupun bicaranya belum sempurna, nah diumur
segitu saya sudah menerapkan kata maaf tolong dan
terimakasih kepada anak secara beriringan.

Walaupun tidak konsisten tapi saya tetap melalukan

pembiasaan tersebut dengan bertahap sedik demi sedikit




pembiasaan kata maaf

tolong dan terimakasih

ada
bapak/ ibu

menerapkan pembiasaan

| Apakah

setiap

kata maaf tolong dan

terimakasih

Apakah  ada ~ faktor |
pendukung ketika
bapak/ibu  menerapkan

kendala

'Bingga sampai seakarang anak spontan untuk

mengucapkannya.

' Ada, dimana keluarga juga ikut menerapkan
pembiasaan tersebut sehingga memudahkan anak untuk
menerapkan pembiasaan tersebut. Karna saya sebagai
orang tua sudahymengingatkan kepada adik-adik saya
kalo bermain sama anak ataupun apalah yang intinya
berkomunikasi dengan anak itu harus menggunakan
bahasa yang sopan, jangan menggunakan bahasa yang

kasar.

_I_(af()__say_el__;)r{badi tidak ada, kama disaat saya dan
keluarga menerapkan anak saya selalu ikut menerapkan

juga. Palingan kendalanya kadang-kadang anak lupa

untuk mengucapkan, tapr saya dan keluarga selalu

untuk _asengingat anak.

Apa upaya bapak/ibu jika
anak belum terbiasa
mengucapkana kata maaf

tolong dan terimakasih

Ya saya akan _menerapkan sampai anak bisa
mengucapkannyasdan selalu mengajarkan anak bahwa
kata wmaaf teoleng dan terimakasih bagus untuk
diucapkan saat berkomunikasi dengan orang lain.
Intinya saya akan tetap berusaha sampai anak bisa utuk
mengucapkan,;apapun caranya baik itu selalu ikut serta
| dalam aktivitas-anak-maupunvharus mengingat orang
lain ketika berkomunikasi dengan anak saya. Tapi
Alhamdulilah nya untuk sekarang anak saya sudah

terbiasa untuk mengucapkanya.

|
|
.

8. Bagaimar;a hasilnya | Setelah saya men_erapkan pembiasan tersebut kepada

| setalah  bapak/  ibu |

anak, saya melihat bahasa yang digunakan anak saya




menerapkan pembiasaan

kata maaf tolong dan

terimakasih

—d o
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‘saat berkomunikasi dengan orang lain menjadi lebih

baik, dan orang lain pun menilai kalau anak tersebut
akhlak, karakter sopan santunnya sangat bagus.
Dan saya sebagai orang tua merasa bangga telah

mendidik anak dengan baik dan sesuai dengan ajaran

Oktober 2023
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